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Lidia Oksismi Putri, (2020) : Desain dan  Uji Coba Media Animasi Berbasis 
Chemo-Edutainmet pada Materi Sistem 
Periodik Unsur 
 
 Penelitian dan desain ini dilatarbelakangi oleh kurangnya ketersediaan 
media pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam mendukung proses 
pembelajaran kimia dan menyebabkan  peserta didik kurang berminat, mudah 
bosan serta tidak memperhatikan penjelasan guru. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan media pembelajaran dalam bentuk media animasi 
berbasis chemo-edutainment pada materi sistem periodik unsur dan untuk 
mengetahui validitas dan praktikalitas media yang telah dikembangkan. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model penelitian 4-D 
(define, design, development, dissaminate). Instrumen pengumpulan data berupa 
angket uji validitas, angket uji praktikalitas dan angket respon peserta didik. 
Media animasi berbasis chemo-edutainment pada materi sistem periodik unsur 
teruji valid dengan persentase 91,87% (sangat valid) dan teruji praktis dengan 
persentase 97,32% (sangat praktis) serta mendapat respon baik dari peserta didik 
dengan persentase 92,5% (sangat praktis). 



















Lidia Oksismi Putri, (2020): Designing and Testing Chemo-Edutainment Based 
Animation Media on Periodic System of the 
Elements Lesson 
This research was instigated by the lack of innovative and interesting instructional 
media availability in supporting Chemistry learning process, it made students less 
interested, they got bored easily, and they did not pay attention to the teacher 
explanation.  This research aimed at producing an instructional media in the form of 
Chemo-Edutainment based animation media on Periodic System of the Elements 
lesson and knowing the validity and practicality of the media developed.  It was R&D 
(Research and Development) with 4D model.  The instruments of collecting the data 
were validity test questionnaire, practicality test questionnaire, and student response 
questionnaire.  Chemo-Edutainment based animation media on Periodic System of 
the Elements lesson was tested, it was valid with 91.87% percentage (very valid) and 
practical with 97.32% percentage (very practical), and it got student good response 
with 92.5% percentage (very practical). 





(: تصميم وسيلة الرسوم المتحركة واختبارها  ٠٢٠٢ليديا أوكسيسمي فوتري، ) 
بناء على التعليم الكيميائي في مادة النظام 
 .الدوري للعناصر
واجملتذبة لتأييد تعلم الكيمياء خلفية هذا البحث هي قلة وسائل التعليم املبتكرة 
حىت ال يرغب التالميذ يف التعلم، وهم يشعرون بامللل واليهتمون بشرح املدرسني. وإن 
للحصول على وسيلة التعليم يف شكل وسيلة الرسوم املتحركة بناء على التعليم  ههدف
يتها اليت مت الكيميائي يف مادة النظام الدوري للعناصر وملعرفة صحة وسائل اإلعالم وعمل
د. وأدواته هي االستبيان ٫تطويرها.  كان هذا البحث حبثا وتطويرا بنموذج حبث 
الختبار الصالحية، واالستبيان الختبار العملية، واالستبيان الستجابة التالميذ. اختربت 
وسيلة الرسوم املتحركة بناء على التعليم الكيميائي يف مادة النظام الدوري للعناصر 
%  ٩٪،٧٩% )صحيحة جدا( وعملية بنسبة مثوية  ٧٨،١٩سبة مثوية صحيحة بن
% )عملية  ٧٩،٬)عملية جدا( وحصلت على استجابة جيدة من التالميذ بنسبة مثوية 
 جدا(. 
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A. Latar Belakang 
Dunia di abad 21 mengalami berbagai transformasi dalam segala aspek 
kehidupan manusia. Proses transformasi tersebut selaras dengan kekuatan yang 
mendorong globalisasi, salah satunya ialah perkembangan komunikasi dan 
informasi. Teknonologi informasi dan komunikasi memiliki peranan yang sangat 
penting di era globalisasi. Perlahan-lahan kehidupan saat ini mulai berubah dari 
era industri menuju era informasi. Perubahan era tersebut berimbas pada berbagai 
sektor, tidak terkecuali pada sektor pendidikan.
1
 Hal ini disebabkan karena 
efektivitas, efesiensi dan daya tarik yang ditawarkan oleh pembelajaran berbasis 
teknologi digital, yang tidak disadari atau tidak ikut berperan dalam 
mengembangkan inovasi pembelajaran dalam dunia pendidikan.
2
 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan akademik, sehingga memiliki 
peranan penting dalam menciptakan kualitas dan pembentukan karakter 
seseorang.
3
 Pendidikan merupakan suatu proses yang harus dilewati individu guna 
memperoleh ilmu pengetahuan. Menurut Carter V. Good mendefinisikan 
                                                             
1
Evi Sapinatul Bahriah, Tonih Feronika dan Hari Suharto, Pengembangan Media 
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pendidikan adalah seni, praktik atau profesi sebagai pengajar yang berhubungan 
dengan metode mengajar, mengawas dan membimbing peserta didik.
4
 
Ajaran agama Islam juga mengajarkan bahwa pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting, dimana salah satu dari profil pribadi muslim yang ideal 
adalah pribadi yang memiliki wawasan luas. Manusia yang memiliki ilmu akan 
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Sebagaimana tertera di dalam Al-Qur’an 
surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Mujadilah : 11)
5
 
Maksud dari ayat tersebut adalah janganlah kalian berkeyakinan bahwa 
salah seorang dari kalian memberi kelapangan kepada saudaranya baik yang 
datang maupun yang pergi lalu dia keluar, maka akan mengurangi hak-haknya. 
Bahkan hal itu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi Allah. Dan 
Allah Maha mengetahui orang-orang yang berhak mendapatkan hal tersebut dan 
orang-orang yang tidak berhak mendapatkannya.
6
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Dengan ilmu pengetahuan itu Allah akan meninggikan derajatnya. Ilmu 
pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan. Sejalan dengan usaha-usaha 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satu upaya yang dilakukan 
diantaranya meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dapat ditempuh dengan 
mengadakan perbaikan terhadap komponen-komponen pembelajaran di sekolah  
yang disesuaikan dengan era globalisasi. Tuntutan era globalisasi saat ini dengan 
perkembangan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
pembelajaran.
7
 Perkembangan arus gobalisasi memberikan upaya yang cukup 
besar untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia. Perubahan mutu 
pendidikan tentu tidak lepas dari tangan semua pihak yang bersangkutan seperti 
objek, subjek, dan fasilitator yang memiliki peranan penting dalam perbaikan 
kualitas pendidikan. Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.
8
  
Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan suatu pembelajaran dapat 
dikategorikan ke dalam faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal yang 
dimaksud adalah faktor dari individu (siswa) yang biasanya sukar untuk 
dipengaruhi terutama jika dikehendaki perubahan yang bersifat langsung. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luar individu tersebut, 
sehingga meskipun tidak sepenuhnya dapat dikontrol, masih dapat dipengaruhi 
dengan perlakuan tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Perlakuan yang dapat dilakukan diantaranya dengan menggunakan media 
pembelajaran dalam membantu keberhasilan proses pembelajaran tersebut.
9
 
Namun, tidak semua sekolah menggunakan media dalam proses pembelajaran. 
Media adalah sarana atau alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.
10
 Media menjadi komponen 
penting dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran merupakan salah 
satu inovasi dalam metode pembelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan 
minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 




Kurangnya penggunaan media menjadi salah satu permasalahan 
pembelajaran di beberapa sekolah. Hal ini disebabkan karena beberapa hal, seperti 
keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, kurangnya pemahaman dalam 
mengoperasikan media pembelajaran, keterbatasan akses untuk menggunakan 
media pembelajaran, serta letak gerografis sekolah yang cukup jauh. Kurangnya 
ketersediaan media menjadi salah satu faktor keterbatasan penggunaan media 
dalam pembelajaran. Hal ini memberi pengaruh terhadap mutu pendidikan, karena 
aspek pendidikan sangat menentukan kemajuan dan perkembangan kehidupan 
suatu bangsa.
12
 Kurangnya media juga menjadi salah satu dampak dari proses 
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pembelajaran yang berpusat pada guru.
13
 Faktanya seorang guru dituntut untuk 
mampu mengembangkan serta memanfaatkan media pembelajaran saat 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
14
 Keterbatasan penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai menjadi permasalahan yang pelik. Hal ini 
dikarenakan pentingnya penggunaan media untuk membuat kegiatan 
pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif.
15
 Kegiatan pembelajaran yang efektif 
akan menunjang keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
kimia. 
Ilmu kimia memiliki karakteristik yang berbeda dari ilmu lainnya.  
Karakteristik tersebut diantaranya ilmu kimia yang sebagian besar bersifat abstrak 
sehingga diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat lebih mengkonkritkan 
konsep-konsep yang abstrak itu.
16
 Media pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis, tidak membatasi ruang, waktu dan 
daya indra. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media 
pembelajaran berbasis teknologi dengan menggunakan komputer.
17
 Media 
Pembelajaran harus dipilih secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran agar 
proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif. Perkembangan IPTEK yang 
sangat pesat menciptakan berbagai media dalam bentuk yang praktis seperti 
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misalnya media dalam bentuk software, animasi, video, game, multimedia, CD 
interaktitif, macromedia flash,  media berbasis android, dan lain sebagainya.
18
 
Media pembelajaran yang mampu memberikan visualisasi yang konkret 
dalam materi kimia adalah media pembelajaran dalam bentuk animasi. Animasi 
dalam media pembelajaran sangat dibutuhkan siswa dalam mempelajari materi 
kimia untuk menstimulasi imajinasi dan memahami konsep dari materi kimia. 
Media animasi adalah media audio visual yang merupakan kumpulan gambar 
bergerak dan suara berisikan materi pembelajaran yang ditampilkan melalui media 
elektronik projektor sebagai usaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan.
19
 Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya 
untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. 
Media ini membantu permasalahan dalam mengatasi kesulitan kimia, keabstrakan 
dalam ilmu kimia yang cenderung menggunakan cara menghafal dalam 
pembelajaran.
20
 Penggunaan animasi dalam media pembelajaran mendorong 
terciptanya suatu proses pembelajaran yang berbasis edutainment.  
Edutainment merupakan perpaduan antara education (pendidikan), dan 
entertainment (hiburan). Istilah ini merujuk pada permainan perangkat komputer 
dan tayangan televisi yang dapat diwujudkan dalam media komputer. Penggunaan 
media ini juga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran kimia pada tingkat sekolah 
menengah atas. Media pembelajaran kimia yang inovatif dan menyenangkan 
                                                             
18
Yan sandi Nurfitrasari dan Woro Sumarni, Loc. Cit 
19
Agus Suheri, Animasi Multimedia Pembelajaran , Jakarta: Elecmedia Komputindo, 
2006, hlm. 166. 
20
Ikwuka, O.I dan Samuel, N.N.C, Effect of Computer Animation on Chemistry Academic 
Achievement of Secondary School Students in Anmbra State, Nigeria, Journal of Emerging Trends 





disebut juga Chemo-edutainment (CET). Media ini merupakan media yang 
menggabungkan unsur pendidikan dan hiburan.
21
 Penggabungan dua konsep ini 
diharapkan mampu mengubah paradigma bahwa materi pelajaran kimia itu juga 
dapat menjadi sesuatu yang menarik dan menyenangkan dan tidak selalu menjadi 
pelajaran yang menyulitkan dan membosankan. Pendidik lebih sering 
menyampaikan materi sebagai fakta bukan sebagai peristiwa atau gejala yang 
harus diamati sehingga proses di dalam kelas hanya diarahkan pada kemampuan 
peserta didik untuk mengingat dan menimbun informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diperoleh dalam kehidupan. Akibatnya peserta didik 
lulus dari sekolah, peserta didik pintar secara teoritis tetapi miskin aplikasi.
22
 
Berdasarkan hasil investigasi awal saat peneliti melaksanakan PPL (Prakik 
Pengalaman Lapangan) di SMA Cendana Pekanbaru diperoleh hasil bahwa bahan 
ajar yang biasa dipakai guru sebagai rujukan dalam mengajar adalah buku paket, 
modul dan LKPD. Sedangkan untuk media pembelajaran jarang digunakan, hanya 
sesekali ada penampilan media berupa video. Dengan kata lain pembelajaran yang 
berlangsung kurang memanfaatkn media pembelajaran, terutama media berbasis 
teknologi.  
Adapun berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui 
wawancara dengan guru kimia di SMA Cendana Pekanbaru diketahui bahwa 
media pembelajaran pada materi sistem periodik unsur yang digunakan di SMA 
Cendana Pekanbaru hanya sistem periodik unsur hasil print-out saja, sementara 
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kompetensi pada sistem periodik unsur terdapat konsep yang masih kurang 
dipahami siswa, sehingga perlunya sebuah media pembelajaran yang mampu 
memberikan visualisasi pada materi sistem peridik unsur. 
Menurut wawancara yang peneliti lakukan terhadap siswa SMA Cendana 
Pekanbaru, unsur kimia yang terdiri dari banyak unsur sering membuat siswa 
malas untuk mempelajari sistem periodik unsur dan juga perumusannya. Salah 
satu cara untuk membantu para siswa dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
teknologi smartphone ataupun komputer yang telah banyak dimiliki. Melihat 
banyaknya siswa yang telah menggunakan smartphone dan juga komputer 
memungkinkan untuk memadukan pelajaran sehingga tercipta pembelajaran 
berbasis Edutainment. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Rian Agus 
Dwinata, Rusdi Efendi dan Sal Prima Yudha S. Melalui penelitian ini 
disampaikan bahwa penggunaan media animasi dapat membantu peserta didik 
dalam memecahkan masalah dan mengoptimalkan penggunaan media 
pembelajaran yang terbatas. Penggunaan media animasi juga memberikan 
pengaruh dalam proses pebelajaran, yakni peningkatan penguasaan materi oleh 
siswa dan peningkatan minat belajar siswa.
23
 
Berdasarkan uraian tersebut, ditemukan fakta bahwa materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur pada sub bab perkembangan sistem priodik bagian 
susunan unsur dalam sistem periodik membuat siswa bingung dan merasa 
kesulitan mengenai fenomena ini. Maka dari itu, diperlukan penelitian dan 
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pengembangan yang  dilakukan untuk mengatasi problematika ini, yaitu dengan 
membuat media pembelajaran pada materi sistem periodik unsur guna mengatasi 
kesulitan siswa.  Sehingga penelitian ini mengangkat judul “Desain dan Uji 
Coba Media Animasi Berbasis Chemo-Edutainment Pada Materi Sistem 
Periodik Unsur”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu: 
1. Media 
Media adalah sarana, alat atau cara yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan maupun informasi dari pengirim kepada penerima 
pesan.
24
 Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah 
berarti “tengah, pengaturan, pengantar”, sedangkan dalam bahasa Arab, 
media merupakan perantara atau pengantar pesan. Geralch dan Ely, 
mengatakan bahwa apabila dipahami secara garis besar media adalah 
manusia, materi atau kejadian yang membangn kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media 
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Animasi merupakan proses penciptaan efek gerak atau efek perubahan 
bentuk yang terjadi selama beberapa waktu (morphing). Animasi juga dapat 





Chemo-edutainment adalah perpaduan atau gabungan dari kata 
chemistry (kimia), education (pendidikan), entertainment (hiburan). Media 
(CET) ini merupakan media yang menggabungkan unsur pendidikan dan 
hiburan dalam proses pembelajaran.
27
 
4. Sistem Periodik Unsur 
Sistem periodik unsur termasuk salah satu materi pada mata pelajaran 
kimia. Sistem periodik unsur adalah susunan unsur kimia dalam bentuk tabel. 
Unsur-unsur tersebut disusun atau diatur berdasarkan struktur elektronnya 
sehingga sifat kimia unsur tersebut berubah-ubah secara teratur sepanjang 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran kimia 
b. Penggunann media yang jarang digunakan dalam proses pembelajaran 
c. Keterbatasan media pembelajaran di sekolah 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini lebih terarah, 
maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan media berbasis chemo-
edutainment hanya pada pengenalan unsur-unsur yang didesain dalam bentuk 
animasi tabel periodik dan sifat-sifat periodik. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat disusun rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana validitas dan praktikalitas media 
animasi pada materi sistem periodik unsur? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Menghasilkan desain media animasi berbasis chemo-edutainment yang 






b. Mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan Media Animasi Berbasis 
Chemo-Edutainment sebagai media pembelajaran di sekolah. 
2. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberi manfaat bagi dunia 
pendidikan antara lain: 
a. Bagi siswa adalah untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 
yang diberikan juga membantu siswa untuk aktif dan senang dalam 
pembelajaran dengan bantuan media animasi berbasis chemo-
edutainment 
b. Bagi guru adalah sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi 
pelajaran, dan bahan pertimbangan sekaligus informasi dalam memilih 
media pembelajaran yang sesuai sehingga berpengaruh pada siswa dan 
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran kimia. 
c. Bagi sekolah dapat memberikan masukan dalam rangka memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah terutama 
pada pelajaran kimia. 
d. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan agar bisa dimanfaatkan 
ketika terjun di dunia pendidikan kelak. 
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dikembangan berupa media animasi berbasis chemo-





1. Pengembangan media animasi berbasis chemo-edutainment ini ditujukan 
sebagai media pembelajaran yang membantu menciptakan proses 
pembelajaran berbasis hiburan. 
2. Media animasi berbasis chemo-edutainment dikembangkan dalam bentuk 
aplikasi. 
3. Media animasi berbasis chemo-edutainment dibuat dengan bantuan aplikasi 
software adobe flash profetional CS6 dan after effect. 
4. Media animasi berbasis chemo-edutainment dikembangkan dengan nama 
Periodic Tabel Edutainment. 
5. Bagian awal media ini meliputi: halaman awal (opening), menu yang terdiri 
dari: petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, indikator dan profil. 
6. Bagian inti meliputi: materi (tabel periodik berbasis chemo-edutainment dan 
sifa-sifat periodik), dan kuis (terdiri dari lima soal esai). 
7. Bagian akhir media menampilkan ucapan selamat karena sudah berhasill 
menjawab kuis. 
8. Penilaian produk ini berupa uji validitas (ahli materi dan ahli media) dan uji 

















A. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
Suatu pendidikan, penelitian dan pengembangan atau kita kenal mengenai 
istilah Research and Development (R & D) adalah suatu hal baru. Research and 
Development (R & D) merupakan suatu penelitian dan validasi produk 
pendidikan. Produk pendidikan yang melalui Research and Development (R & D) 
ini tidak terdapat batasannya pada bagian-bagian pembelajaran contohnya LKS, 
spidol, papan tulis dan lain-lain, sebab bisa berupa program atau metode seperti 
strategi pembelajaran serta strategi pengajaran dalam pembelajaran.
29
 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & D) 
biasa dikatakan “pengembangan” yaitu strategi atau metode yang diteliti yang 
mungkin bisa memberi perbaikan dalam pembelajaran. Artinya penelitian dan 
pengembangan merupakan suatu bentuk serta cara-cara yang dilakukan dalam 




Borg dan Gall mengatakan bahwa penelitian dan pengembangan (research 
and development), yaitu model yang diteliti, dibuatkan dalam pengembangan serta 
memperbaiki produk dalam melaksanakan suatu pendidikan dan pembelajaran. 
Penelitian jenis ini bersifat longitudinal (berbentuk skala). Dalam menganalisis 
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keperluan sehingga dapat dibuatkan produk yang bersifat hipotesis yang artinya 
selalu menggunakan metode peneltiian dasar.
31
 
B. Model Pengembangan 
Ada beberapa jenis model pengembangan yaitu: 
1. Pengembangan Model 4-D 
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 
tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan) dan Dissaminate (Penyebaran) atau diadaptasi 




a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian merupakan suatu penetapan dari ketentuan 
dalam belajar. Dalam memastikan serta menentukan ketentuan-ketentuan 
belajar yang sebelumnya dapat menganlisis maksud dari batasan materi 
yang akan dikembangkan mengenai perangkatnya. Dalam beberapa 
langkah-langkah umum yang dilakukan terdapat 5 langkah, diantaranya: 1) 
menganalisis ujung depan; 2) menganalisis peserta didik; 3) menganalisis 
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b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap ini merupakan langkah dari tujuan dalam mempersiapkan 
beberapa tipe dari suatu perangkat pembelajaran. Ada beberapa langkah-
langkah umum dalam tahap ini diantaranya: 1) menyusun kerangka suatu 
dasar rancangan; 2) memilih media yang sesuai dalam menyalurkan materi 
pembelajaran; 3) memilih format dan 4) membuat media.
34
 
c. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada bagian pengembangan ini diperlukan suatu susunan 
pembelajaran yang telah diubah sesuai pendapat dari para ahli. Pada 
bagian ini terdapat validasi dari seorang pakar atau ahli, simulasi kepada 
peserta didik, dan uji terbatas terhadap peserta didik.
35
 
d. Tahap Penyebarluasan (Dissaminate) 
Pada tahap ini menggunakan perangkat yang sudah mengalami 
perkembangan terhadap ruang lingkup seperti wilayah penggunaan media. 
Oleh karena itu pada tahap ini dilakukan uji skala besar seperti beberapa 
instansi pendidikan selain sekolah tempat melakukan uji terbatas. 
Model 4-D mempunyai kelebihan diantaranya: 1) sesuai dengan 
ketepatan dalam suatu dasar agar mengembangkan sistem pembelajaran; 2) 
penguraian tahap-tahap yang kompleks; 3) pada pengembangan 
mengandalkan suatu penilaian oleh pakar; 4) dalam melakukan pengujian 









diperlukan suatu perubahan dari produk yang dirancang sesuai dengan nilai 
dan kritik dari pakar.
36
 
2. Pengembangan Model Dick and Carey 




a. Analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan umum 
pembelajaran. 
Menentukan kompetensi yang diharapkan untuk dikuasai peserta didik 
setelah melaksanakan pembelajran. Kompetensi, hasil analisis 
kebutuhan dan dari pengalaman kerja. 
b. Melaksanakan analisis pembelajaran 
Merinci kompetensi dan menentukan urutan mempelajarinya. Apa saja 
yang harus dikuasai dan dipelajari peserta didik untuk mencapai 
kompetensi dan bagaimana urutan mempelajarinya. 
c. Analisis siswa dan konteks 
Identifikasi karakteristik peserta didik dalam konteks mempelajari 
kompetensi yang telah ditentukan. Karakteristik peserta didik yang 
perlu dianalisis antara lain kemampuan prasyarat (prerequisite 
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d. Menuliskan tujuan pembelajaran khusus 
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran dua kemampuan awal peserta 
didik, maka dirumuskan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan 
pembelajaran khusus berisikan pernyataan tentang pengetahuan, 
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan umum pembelajaran. 
e. Mengembangkan instrumen penilaian 
Sejalan dengan tujuan pembelajaran khusus yang telah ditentukan, 
kemudian dikembangkan tes yang relevan untuk mengukur pencapain 
tujuan khusus tersebut. Tes tersebut disebut dengan tes acuan kriteria 
(CRT). 
f. Mengembangkan strategi pembelajaran 
Berdasarkan lima langkah sebelumnya dipilih alternatif strategi, 
metode, atau teknik untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran khusus yang akan diukur dengan CRT. Strategi ini 
mencakup kegiatan pendahuluan, pemberian petunjuk belajar, 
memancing penampilan, memberikan umpan balik, memberikan tes 
dan tindak lanjut. 
g. Mengembangkan dan memilih materi atau paket pembelajaran 
Paket pembelajaran dikembangkan berdasarkan strategi yang telah 
dipilih. Paket pembelajaran lazimnya terdiri dari petunjuk peserta 







h. Desain dan pelaksanaan evaluasi formatif 
Paket pembelajaran yang telah dikembangakn perlu diadakan evaluasi 
formatif untuk menentukan validitasnya. Evaluasi formatif paket 
pembelajaran meliputi evaluasi per individu, evaluasi kelompok kecil 
dan eveluasi kelompok besar.  
i. Mengadakan revisi pembelajaran 
Data dikumpulkan dari hasil evaluasi formatif digunakan sebagai dasar 
untuk melakukan perbaikan. Perbaikan itu mencakup petunjuk siswa, 
buku bahan ajar dna media. 
j. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif 
Evaluasi ini dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
khsus, bukan untuk merevisi. Evaluasi ini ditekankan untuk 
menentukan apakah pembelajaran berhasil atau tidak ditinjau dari 
pencapaian skor tes. 
3. Pengembangan Model ADDIE 
Tahap pengembangan model ADDIE memiliki keterkaitan satu sama 
lain. Penggunaan model ini perlu dilakukan secara bertahap dan juga 
menyeluruh. Tahap-tahap model ADDIE yaitu: 
a. Analysis (Menganalis) 
Analisis merupakan tahap utama dalam model ADDIE untuk 
mendesain dan  mengembangkan sebuah program pelatihan. Pada 
tahap ini perlu dilakukan proses penilaian kebutuhan pelatihan yang 





program pelatihan harus mengumpulkan data dan informasi terkait 
dengan masalah kinerja. Setelah itu kemudian perancang merumuskan 
tujuan atau kompetensi umum program pelatihan.  
b. Design (Merancang) 
Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi sub-sub 
kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta agar dapat menguasai 
kompetensi umum program pelatihan. Sub-sub kemampuan atau 
kompetensi khusus ini diperoleh melalui analisis terhadap kemampuan 
atau tujuan program pelatihan. Hasil dari tahap ini adalah blue print 
berupa garis besar program pelatihan atau GBPP.
38
 
c. Development (Pengembangan) 
Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, memberi, 
dan memodifikasi media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
ingin ditentukan. Pengadaan media perlu disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang spesifik yang telah dirumuskan oleh perancang 
dalam langkah desain. 
d. Implementation (Mengimplementasi) 
Pada tahap ini, program pelatihan dilaksanakan sesuai dengan 
desain yang telah dikembangkan sebelumnya. Strategi pembelajaran 
menggambarkan adanya urutan kegiatan yang dilakukan oleh 
instruktur. Instruktur perlu menerpakan kegiatan pra-pembelajaran, 
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penyajian isi materi, partisipasi peserta didik, penilaian hasil belajar 
dan aktifitas tindak lanjut. 
e. Evaluation (Mengevaluasi) 
Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses yang dilakukan untuk 
menentukan nilai, harga dan manfaat dari suatu objek yang dalam 
penelitian berupa produk atau program pembelajaran. Evaluasi dapat 
dikalsifikasikan menjadi evaluasi formatif dan sumatif berdasarkan 
tujuan penggunaannya. Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang 
diaplikasikan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas produk. 
Evaluasi sumatif untuk memperoleh data dan informasi tentang nilai 
dan manfaat dari program yang dapat digunakan untuk mengambil 




4. Pengembangan Model ASSURE 
Model ASSURE terdiri dari 6 langkah yaitu: 
a. Analisis peserta didik (analysis of learning) 
Aspek yang perlu dianalisis pada tahap ini meliputi karakter 
umum peserta didik (gender, demografi, status sosial ekonomi), bekal 
kompetensi yang telah dimiliki (pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
terhadap materi), gaya belajara (mandiri, tergantung, kompetitif, 
partisipan dan kolaboratif). 
 







b. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (state objectives) 
Merumuskan secara spesifik pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Perlu kejelasan siapa yang belajar, apa yang harus 
dilakukan, dan seberapa tinggi tingkat pencapaian yang diharapkan 
mampu dikuasai (mastery level). 
c. Memilih media dan paket pembelajaran (selection of media and 
materials) 
Memilih metode, media, dan materi pembelajaran yang 
digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 
khusus. Disini tersedia di sekolah atau di pasaran, memodifikasi materi 
pembelajaran yang telah ada atau membuat materi pembelajaran baru. 
d. Memanfaatkan materi pembelajaran (utilization of instructional 
materials) 
Kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka pemanfaatan 
media dan paket pembelajaran yaitu adakan telaah, kajian atau review 
terhadap media dan materi yang akan digunakan, latihan menggunakan 
media dan paket pembelajaran, menyiapkan ruang kelas beserta sarana 
atau alat yang diperlukan dan melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media dan materi pembelajaran yang telah disiapkan. 
e. Meminta respon peserta didik (require learner’s response) 
Memberikan tugas kepada peserta didik untuk berinteraksi 





meliputi menjawab pertanyaan, meringkas, memberi komentar, 
memperagakan dan mensimulasi. 
f. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi dilakukan setelah pembelajaran dilaksanakan untuk 
mengetahui dampak dan efektifitasnya. Memperoleh gambaran perlu 
dilakukan evaluasi baik terhadap proses maupun hasil. Berkenaan 
dengan proses, yang ingin diketahui antara lain apakah media dan 
metode yang digunakan berdampak positif terhadap siswa (misalnya 
menarik, mudah ditangkap isi pesan pembelajarannya). Berkenaan 
dengan hasil, aspek yang dinilai apakah siswa dapat mencapai 
kompetensi atau tujuan yang telah ditetapkan. 
5. Pengembangan Model Brog dan Gall 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Brog dan 
Gall yaitu: 
a. Penelitian dna pengumpulan informasi 
Penelitian dan pengumpulan informasi yang meliputi kajian 
pustaka, pengamatan atau observasi, dan persiapan laporan awal atau 
analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna memperoleh 
informasi awal untuk melakukan pengembangan. Kajian pustaka 









Tahap ini mencakup kegiatan merumuskan kemampuan, 
merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji 
coba skala kecil. Hal yang sangat penting dalam tahap ini adalah 
merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang 
dikembangkan. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 
kukuh untuk mengembangkan program atau produk agar sesuai dengan 
tujuan khusus yang ingin dicapai. 
c. Pengembangan format awal produk 
Tahap ini berupa pengembangan format produk awal yang 
mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handboooks, dan alat 
evaluasi. Format pengembangan program yang dimaksud adalah 
berupa bahan cetak, modul dan bahan ajar berupa buku teks urutan 
proses dalam rancangan sistem pembelajaran yang dilengkapi video. 
d. Uji coba awal 
Dilakukan pada 1-3 sekolah yang melibatkan 6-12 subjek dan 
data hasil wawancara, observasi dan angket dikumpulkan dan 
dianalisis. Hasil analisis dan uji coba awal menjadi bahan masukan 
untuk melakukan revisi produk awal. 
e. Uji coba lapangan 
Pada tahap ini produk yang telah direvisi diuji cobakan lagi 
kepada unit atau subjek yang lebih besar. Uji coba lapangan dilakukan 





lapangan dikategorikan skala sedang. Data kuantitatif hasil belajar 
dikumpulkan, dianalsis dengan  tujuan khusus yang ingin dicapai. 
f. Revisi produk 
Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan. 
Hasil uji coba lapangan dengan melibatkan subjek lebih besar 
dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk dalam mecapai 
tujuan dan mengumpulkan informasi yang dapat dipakai untuk 
meningkatkan program atau produk untuk keperluan revisi. 
g. Uji lapangan 
Uji ini dilakukan setelah revisi produk. Uji lapangan 
melibatkan subjek atau unit yang lebih besar dari sebelumnya. Uji 
lapangan ini bisa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 40-200 
subjek dan disertai wawancara, observasi dan penyebaran angket. 
Hasil analisis ini kemudian menjadi bahan untuk keperluan revisi 
produk akhir. 
h. Revisi produk akhir 
Tahap ini dilakukan setelah uji lapangan, dalam skala besar 
selanjutnya hasilnya dipakai untuk melakukan revisi produk akhir. 
Revisi ini dikerjakan berdasarkan uji lapangan skala besar. Revisi 
produk akhir inilah ynag menjadi ukuran bahwa produk tersebut benar-








i. Desiminasi dan implemnetasi 
Langkah akhir kegiatan penelitian dan pengembangan model 
ini adalah desiminasi dan implementasi, yaitu menyampaikan hasil 
pengembangan (proses, prosedur, dan produk) kepada para pengguna 
jurnal, atau dalam bentuk buku atau handbook. 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 
perantara atau pegantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach 
& Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 
ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
40
 
Adapun pengertian lain dari media menurut Association for Education 
and Communication Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala 
bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Media 
pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan “pembelajaran”. 
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Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar, sedangkan kata 
pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan belajar.
41
 
Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar. Sedangkan menurut Briggs media 
pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyapaikan isi/materi pembelajaran 
seperti buku, film, video dan sebagainya. Kemudian menurut National 
Education Association mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 
saran komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk 
teknologi pernagkat keras. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
42
 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 
mempunyai peranan penting dalam pembelajaran. Menurut Arsyad, media 
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan.
43
 Media pada hakekatnya merupakan salah 
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satu komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya 
sesuai dengan pembelajaran secara menyeluruh.
44
 
2. Ciri-ciri Media 
Ciri-ciri umum media menurut Arsyad, sebagai berikut: 
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa yang dikenal 
sebagai hardware yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar atau 
diraba dengan pancaindra. 
b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 
software yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras 
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta didik. 
c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru peserta didik dalam proses pembelajaran. 




Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang 
efesien) melakukannya. 
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
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Menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu 
peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media 
seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu 
objek yang telah diambil gambarnya dengan kamera atau video kamera 
dengan udah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. 
Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian 
atau objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa 
mengenal waktu. 
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 
Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada 
siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar 
time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses reaksi kimia yang dapat 
diamati melalui bantuan kemampuan manipulatif dari media. Media 
(rekaman video atau audio) dapat diedit sehingga guru hanya 
menampilkan bagian-bagian penting dengan memotong atau melewati 
bagian yang tidak perlu. Kemampuan media dari cirri manipulatif 
memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan 
dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian yang 
salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan 
membingungkan. 





Memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan 
melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada 
sejulah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian itu. Distribusi media tidak hanya terbatas pada satu 
kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah 
tertentu, tetapi juga media tersebut dapat disebar ke seluruh penjuru 
tempat yang diinginkan kapan saja.
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3. Fungsi Media 
Levie dan Lentz mengatakan ada empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu: 
a. Fungsi Atensi 
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 
materi pelajaran. 
b. Fungsi Afektif 
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar 
c. Fungsi Kognitif 
Media visual terliat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
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pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi Kompensatoris 
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media 
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks, membantu 
siswa yang lemah dalam membaca, untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
47
 
Adapun sumber lain mengatakan fungsi media dalam pembelajaran 
antara lain sebagai berikut: 1) membantu peserta didik mempercepat 
pemahaman dalam belajar; 2) memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat 
verbalitas; 3) mengatasi keterbatasan ruang; 4) pembelajaran lebih 
komunikatif dan produktif; 5) waktu pembelajaran dapat dikondisikan; 6) 
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa; 7) menghilangkan kebosanan 
siswa dalam belajar; 8) melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam.
48
 
4. Manfaat Media 
Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran, yaitu: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 
hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
siswa sehingga menimbullkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
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langsung antara siswa dan lingkungannya, dan memungkinkan siswa 
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat dan lingkungan misalnya melalui karyawisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.
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5. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengklasifikasikan dan 
mengidentifikasi media. Rudy Bretz mengkalsifikasikan media berdasarkan 
unsur pokoknya yaitu suara, visual (berupa gambar, garis dan symbol), dan 
gerak. Di samping itu, Bretz juga membedakan antara media siar 
(telecommunication) dan media rekam (recording). Dengan demikian, media 
menurut Bretz dikelompokkan menjadi delapan kategori: 
a. Media audo visual gerak 
Media yang mempunyai suara, gerakan, dan bentuk objektif dapat dilihat. 
Media semacam ini paling lengkap, contohnya: televisi, film strip dan 
video tape. 
b. Media audio visual diam 
Media mempunyai suara, objeknya dapat dilihat namun tidak ada gerakan. 
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c. Media audio semi gerak 
Mempunyai suara dan gerakan namun tidak dapat menampilkan gerakan 
secara utuh. 
d. Media visual gerak 
Media yang mempunyai gambar objek bergerak tetapi tanpa mengeluarkan 
suara. 
e. Media  visual diam 
Media yang terdiri dari objek namun tidak ada gerakan. 
f. Media semi gerak 
Media yang terdiri dari objek yang bergerak namun tidak dapat 
menampilkan gerakan secara utuh. 
g. Media audio 
Media yang hanya menggunakan suara. 
h. Media cetak 




Arsyad mengklasifikasikan media menjadi lima hal yaitu: media 
berbasis manusia, media berbasi cetakan, media berbasis visual, media 
berbasis audio visual dan media berbasis komputer. Sudjana dan Ahmad 
Rifa’i mengklasifikasikan media ke dalam empat kelompok, yaitu media 
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grafis, media tiga dimensi, media proyeksi dan media lingkungan.
51
 Media 
pembelajaran yang mengikuti perkembangan IPTEK saat ini adalah media 
pembelajaran berbantuan komputer dimanfaatkan dalam pembelajaran karena 
memberikan keuntungan-keuntungan yang tidak dimiliki oleh media media 
pembelajaran lainnya.
52
 Media pembelajaran berbantuan komputer 
memungkinkan semua esensi psikomotorik secara garis besar tercapai melalui 




Kedudukan media pembelajaran ada dalam komponen metode 
mengajar sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan proses interaksi guru 
siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Melalui penggunaan 
media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang guru dalam memilih media 
pembelajaran, yaitu: 
1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran 
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
2) Dukungan terhaap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 
sifat-sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat 
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
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3) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan 
mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada 
waktu mengajar. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam 
proses pengajaran.  
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan 
dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga 




Animasi berasal dari bahasa latin yaitu “anima” yang berarti jiwa, hidup, 
semangat. Sedangkan karakter adalah orang, hewan, maupun objek nyata lainnya 
yang dituangkan dalam bentuk gambar 2D maupun 3D. Menurut Ibiz Fernandes 
mengatakan bahwa animasi adalah sebuah proses merekam dan memainkan 
kembali serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan. 
Berdasarkan arti harfiah, animasi adalah menghidupkan. Dilihat dari teknik 
pembuatannya, animasi dapat dikategorikan menjadi 3, yaitu: 
1. Animasi stop-motion 
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Jenis animasi ini sering menggunakan tanah liat sebagai objek yang 
digerakkan. Teknik stop-motion animation ini merupakan animasi yang 
dihasilkan dari pengambilan gambar berupa obyek. 
 
 
2. Animasi Tradisional 
Merupakan teknik animasi yang paling dikenal sampai saat ini. 
Teknik inilah yang digunakan saat animasi pertama kali dikembangkan. 
3. Animasi Komputer 
Animasi ini secara keseluruhan dikerjakan dengan menggunakan 
komputer. Dengan animasi komputer, hal-hal yang awalnya tidak mungkin 
untuk digambarkan menjadi mungkin dan lebih mudah. Animasi komputer 
dibagi menjadi dua teknik yaitu animasi 2D dan animasi 3D. 
Perkembangan teknologi komputer saat ini, memungkinkan orang 
dengan mudah membuat animasi. Saat ini terdapat banyak jenis software 
yaang dapat digunakan dalam membuat animasi. Dari fungsi penggunaan 
software animasi dapat dikembangkan menjadi dua, yaitu: 
a) Software Animasi 2D 
Software animasi 2D adalah software yang digunakan membuat 
animasi tradisional, umumnya mempunyai kemampuan untuk 
menggambar, mengatur gerak, mengatur waktu, beberapa dapat 
mengimpor suara. Dari sisi penggunaan umumnya tidak sulit. Contoh 





Macromedia Director, ToonBoom Studio, Adobe ImageReady, Corel 
Rave dan Adobe After Effect. 
b) Software Animasi 3D 
Software animasi 3D mempunyai fasilitas dan kemmapuan cukup tinggi 
untuk membuat animasi 3D. fasilitas dan kemampuan tersebut seperti 
membuat obyek 3D, pengaturan gerak kamera, pemberian feel, import 
video dan suara dan lainnya. Contoh software animasi 3D antara lain 3D 
Studio Max, Poser (figure animation), Bryce (landscape animation), 
Vlue (landscape animation), dan Cinema 4D. 
Animasi dibuat berdasarkan manfaatnya sebagai media yang digunakan 
untuk berbagai keperluan diantaranya: 
1. Media hiburan; animasi digunakan untuk menghibur pengguna. Animasi 
sebagai media hiburan biasanya digarap dengan sangat serius karena 
dapat dijadikan produk dagang yang memiliki harga jual yang tinggi. 
2. Media presentasi; animasi digunakan untuk membuat menarik perhatian 
para audien atau peserta presentasi terhadap materi yang disampaikan 
oleh presenter. 
3. Media iklan; animasi dibuat sedemikian rupa agar penonton tertarik 
untuk membeli produk yang diiklankan. 
4. Media bantu; animasi digunakan sebagai perangkat penuntun atau 





5. Media pelengkap; animasi digunakan sebagai pelengkap atau hiasan 
pada suatu tampilanyang digunakan untuk mempercantik objek yang 
ditampilkan . 
6. Media ilmu pengetahuan; animasi memiliki kemampuan untuk dapat 
memaparkan sesuatu yang rumit untuk dijelaskan hanya dengan gambar 
atau kata-kata saja. 
Animasi dalam media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh siswa. Media 
animasi adalah media audio-visual yang merupakan kumpulan gambar bergerak 
dan bersuara berisikan materi pembelajaran yang ditampikan melalui media 
elektronik projektor sebagai usaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan. Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk 
menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. Media 





Chemo-Edutainment adalah sebuah konsep pembelajaran kimia yang 
menarik yang salah satunya dapat diwujudkan melalui media pembelajaran.
56
 
Media pembelajaran berbasis chemo-edutainment adalah media yang 
menggabungkan unsur pendidikan (education) dan hiburan (entertainment) dalam 
mata pelajaran kimia.
57
 Pertama kali istilah edutainment digunakan oleh media 
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elektronik yang merujuk pada permainan CD-ROM dan tayangan televisi. 
Edutainment bertujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan belajar siswa dengan melibatkan media visual ataupun media audio-
visual seperti video, komputer, dan warna hidup. Media pembelajaran kimia yang 
inovatif dan menyenangkan disebut chemo-edutainment (CET). Media CET tidak 
hanya media yang menggunakan komputer tetapi juga dapat berupa gambar, 
permainan dan media lainnya yang dapat menghibur siswa.
58
 Penggunaan media 
chemo-edutainment dikalangan siswa dapat membantu untuk belajar secara 
mandiri maupun di dalam kelas. Konsep chemo-edutainment dalam media 
pembelajaran untuk siswa perlu diwujudkan dalam bentuk media pembelajaran 
yang inovatif dan menarik. 
59
 
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis edutainment dinilai sangat 
relevan untuk dikembangkan ditengah gencarnya upaya pemerintahan 
mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Sebagai media pendidikan yang 
bernuansa menghibur, perannya yang tidak hanya membantu tenaga pengajar 
tetapi juga membantu siswa belajar mandiri. Media edutainment ini digunakan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan belajar siswa dengan 
melibatkan emosi mereka melalui media visual dan audio-visual seperti video, 
animasi bahkan games yang bersifat edukatif yang mendidik.
60
 
F. Pembelajaran Kimia 
Sains merupakan aktivitas penelusuran untuk mencapai pengertian dan 
jawaban yang memuaskan tentang beberapa realita. Pada hakekatnya IPA 
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befungsi untuk membentuk pola pikir sehingga merubah pandangan manusia 
terhadap alam semesta. Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam 
(natural science) yang mengambil materi (matter) sebagai objek. Mata pelajaran 
kimia mengembangkan deskripsi tentang materi, khususnya perubahannya 
menjadi benda lain (transformation of matter) secara permanen.
61
 Adapun 
karakteristik materi kimia yaitu: 
1. Ilmu kimia termasuk ilmu pengetahuan alam, sehingga pada 
pembelajarannya diperlukan contoh-contoh objek nyata yang ada di alam 
dan dekat. 
2. Ilmu kimia dibangun dengan metode ilmiah yang terdiri dari tahapan 
proses-proses ilmiah untuk mendapatkan produk ilmiah (konsep, prinsip, 
aturan dan hukum). 
3. Sebagian besar bahan kajian kimia bersifat abstrak oleh sebab itu dalam 
proses pembelajarannya guru harus bisa mengkonstruksi model-model 
atau analogi-analogi yang tepat sehingga ilmu kimia mudah diterima oleh 
siswa. 
4. Ilmu kimia mengkaji soal hitungan, namun hitungan dalam ilmu kimia 
tidak hanya sekedar memecahkan soal-soal yang terdiri dari angka-angka 
tetapi soal tersebut berkaitan dengan fakta, aturan, hukum dalam ilmu 
kimia. 
5. Konsep-konsep ilmu kimia di pelajari dengan urutan tertentu sehingga, 
mulai yang paling sederhana atau mendasar sampai pada yang kompleks. 
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G. Sistem Periodik Unsur 
Unsur kimia merupakan sutu zat yang tidak dapat dipisahkan lagi menjadi 
zat-zat yang lebih sederhana dengan cara kimia. Unsur-unsur kimia disusun oleh 
partikel-partikel atom. Unsur kimia adalah sebuah zat yang hanya mengandung 
satu jenis atom. Variasi yang luar biasa mengelilingi kita tersusun atas substansi-
substansi bisa juga disebut dengan unsur. Unsur adalah suatu bahan urni yang 
terdiri dari proton, neutron dan elektron sebagai pembentuk unsur. Sistem 
periodik unsur adalah tampilan unsur kimia dalam bentuk tabel. Unsur-unsur 
tersebut diatur berdasarkan struktur elektronnya sehingga sifat kimia unsur-unsur 
tersebut berubah-ubah sepanjang tabel. Setiap unsur didaftarkan berdasarkan 
nomor atom dan lambang unsurnya.
62
 
Pada 1786, baru dikenal 26 unsur dan pada tahun 1870 sebanyak 60 unsur, 
sedangkan kini sudah lebih dari 100 unsur. Setiap unsur kimia dan fisika tertentu, 
dan cukup sulit untuk diingat satu persatu. Penyelidikan menunjukkan beberapa 
unsur mempunyai sifat yang mirip. Penyusunan sistem periodik unsur telah 
mengalami banyak penyempurnaan. Mulai dari Antoine Lavoisier, penggolongan 
yang didasarkan pada massa atom relatif oleh Newlands, Dobreiner, D. 
Mandeleev hingga Henry Moseley.
63
 
1. Pengelompokkan Unsur Menurut Lavoisier 
Antoine Laurent de Lavoisier (1743-1794) adalah seorang 
kimiawan yang kali pertama mengelompokkan unsur. Antoine Lavoisier 
mengelompokkan 33 unsur kimia. Pengelompokkan tersebut berdasarkan 
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sifat kimianya. Unsur-unsur kimia dibagi menjadi empat kelompok, yaitu 
gas, tanah, logam dan non logam. Pengelompokkan ini masih terlalu 
umum karena ternyata dalam kelompok unsur logam masih terdapat 
berbagai unsur yang memiliki sifat berbeda. 
 
 
Tabel II.1 Pengelompokkan Unsur Menurut Lavoisier 
Kelompok Unsur 
Gas Cahaya, kalor, oksigen dan nitrogen 
Nonlogam  Sulfur, fosfor, karbon, asam klorida, asam fluoride dan asam 
boraks 
Logam  Antiman, perak, arsenik, bismuth, kobalt, tembaga, timah, 
platina, besi, mangan, raksa, molybdenum, nikel emas, 
tungsten dan seng 
Tanah Kapur, magnesium oksida, barium oksida, aluminium 
oksida, dan silikon oksida. 
 





John Newlands Dimitri 
Mandeleev 
 
Gambar II.1 Tokoh – Tokoh Pencetus Perkembangan Sistem Periodik Unsur 
Sumber: https://wikipedia.org dan The Periodic Table Book (A Visual Encyclopedia of The 
Elements) 





J.W Dobreiner mengelompokkan unsur-unsur berdasarkan 
kemiripan sifat-sifatnya. Kelompok tiga unsur yang memiliki sifat yang 
mirip ini disebut triad. Dobreiner mengemukakan suatu hukum yang 
disebut triade Dobreiner, yang berbunyi “suatu triad adalah tiga unsur 
yang disusun berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya, sehingga 
massa atom relatif kedua sama dengan rata-rata massa atom relatif unsur 




Tabel II.2 Pengelompokkan Unsur Menurut Triade Dobreiner 
Kelompok Unsur Massa 
Atom 






































3. Hukum Oktaf Newlands 
Newlands merupakan orang pertama yang mengelompokkan 
unsur-unsur berdasarkan kenaikan massa atom relatih. Pada 1865, John 
Newlands mendapatkan hubungan antara sifat unsur dengan massa atom 
relatifnya. Newlands mengemukakan suatu hukum yang dikenal dengan 
dengan sebutan hukum oktaf, yang berbunyi: ”jika unsur disusun 
berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya, maka pada unsur yang 
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kedelapan sifatnya mirip dengan unsur yang pertama, dan unsur yang 
kesembilan mirip dengan unsur yang kedua, dan seterusnya”
65
 
Tabel II.3 Penggolongan Menurut Newlands 










































4. Hukum Mendeleev 
Pada tahun 1869, Dimitri Mendeleev dan Lothar Meyer 
mengemukakan suatu hukum yang disebut, hukum periodik: “ketika unsur 
disusun dengan urutan kenaikan massa atom, susunan sifatnya berulang 
secara periodik atau sifat unsur merupakan fungsi periodik dari massa 
atom relatifnya” 
Mendeleev berhasil mengatasi kegagalan tabel sebelumnya dengan dua 
cara, yaitu: memberi tempat kososng pada tabel untuk unsur  yang belum 
ditemukan, dan mengkoreksi beberapa nilai massa atom. Tabel 
mendeleevv meletakkan unsur yang sama dalam posisi vertikal, dan 
sifatnya berubah berangsur-angsur dari atas ke bawah.
66
 
5. Sistem Periodik Modern 
Penggolongan unsur yang paling mutakhir adalah sistem periodik 
unsur modern. Dari sistem ini dapat diketahui sifat unsur secara umum 
dari golongan dan periodenya. Yang perlu dipahami adalah dasar 









penyusunannya, pengertian golongan dan periode, serta kemiripan sifat 
tertentu. Golongan mempunyai susunan vertikal merupakan unsur yang 
mempunyai sifat yang mirip. Periode mempunyai susunan horizontal dari 
tabel disusun berdasarkan kenaikan nomor atom dari kiri ke kanan. Dua 
golongan pertama (blok s) dan enam golongan selanjutnya (blok p) dalam 
sistem periodik disebut unsur golongan utama. Unsur blok d disebut unsur 
transisi, sedangkan unsur blok f disebut unsur transisi dalam. 14 unsur 




Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam sistem periodik unsur 
diantaranya: 
a. Hidrogen 
Hidrogen merupakan unsur pertama yang terletak dalam golongan I A 
atau yang disebut golongan alkali dalam tabel periodik. Hirogen 
berbeda dari unsur-unsur yang terletak satu golongan dengannya. 
Hidrogen berupa gas yang terdiri dari satu elektron dan satu proton. 
Hidrogen memiliki lambang unsur H. Gas hidrogen merupakan bahan 
paling ringan di alam semesta. Hidrogen sangat mudah terbakar. 




Helium memiliki nomor atom 2 dan nomor massa 4 dengan lambang 
unsur He. Helium merupakan unsur pertama ynag terletak dalam 
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golongan VIII A atau biasa dikenal dengan golongan gas mulia. 
Helium merupakan unsur kedua paling ringan di bumi setelah 
hidrogen. Helium merupakan gas transparan yang pertama kali 
ditemukan pada 1868 oleh Sir William Ramsay, seorang kimiawan 
asal Skotlandia. Saat ini kita tahu bahwa seperempat dari atom di alam 
semesta dalah helium. Helium termasuk salah satu gas utama di 




Magnesium merupakan unsur yang termasuk dalam golongan alkali 
tanah atau golongan II A. memiliki lambang unsur Mg. Unsur ini 
dinamakan setelah Magnesia di Yunani. Unsur ini sebagian besar ada 
jauh di dalam mantel bumi, namun juga dapat ditemukan di air laut 
dan mineral lainnya di kerak bumi. Magnesium memiliki banyak 
manfaat, seperti aloy magnesium tidak hanya kuat tetapi juga ringan, 




Aluminium merupakan unsur kimia berwujud padat dalam bentuk 
logam. Meskipun aluminium merupakan logam paling umum di batuan 
bumi, ilmuwan tidak menemukannya sampai awal 1800-an. 
Aluminium termasuk ke dalam golongan III A. memiliki lambang 
unsur Al, nomor atom 13 dan nomor massa 26,98. Saat ini aluminum 
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banyak didaur ulang. Logam ini kuat dan mengkilap serta banyak 




Karbon merupakan unsur paling berlimpah ke-4 di alam semesta dan 
unsur paling berlimpah ke-2 pada manusia (sekitar 18,5%) setelah 
oksigen. Karbon memiliki lambangan unsur C, nomor atom 6 dan 
nomor massa 12. Setiap atom karbon dapat berikatan dengan empat 
atom lainnya, memungkinkan mereka untuk membentuk rantai atau 





Nitrogen memiliki lambang unsur N. Nitrogen sebagian besar terdapat 
di alam dalam bentuk gas. Nitrogen mengelilingi kita sepanjang waktu 
karena nitrogen adalah gas transparan yang membentuk hampir tiga 
perempat atmosfer di bumi. Nitrogen dalam bentuk cair dapat 
digunakan untuk mengawetkan benda-benda seperti darah dan sampel 





Oksigen merupakan unsur paling umum di kerak bumi.  Oksigen dan 
senyawanya merupakan setengah dari semua batuan dan mineral di 
planet bumi. Oksigen memiliki lambang unsur O dengan nomor atom 
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8 dan nomor massa 16. Oksigen termasuk dalam golongan VI A. 
Oksigen murni membentuk sekitar seperlima dari udara. Proses 
lainnya yang melibatkan oksigen adalah reaksi pembakaran, dimana 





Fluor memiliki lambang unsur F. Unsur ini termasuk dalam golongan 
halogen atau VII A. Fluor memiliki nomor atom 9 dan nomor massa 
19 serta memiliki wujud gas. Unsur yang sangat reaktif dan berbahaya 
ketika murni. Hanya sejumlah kecil yang ditambahkan ke udara dapat 
membunuh seseorang. Mineral seperti cryolite dan fluorite 
mengandung unsur ini. Salah satu kegunaan senyawa fluor yang paling 
umum adalam pasta gigi.
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6. Sifat-Sifat Periodik 
a. Jari-jari Atom 
Atom dianggap bulat sehingga mempunyai jari-jari tertentu. Sehingga 
untuk menentukan ukuran atom digunakan istilah jari-jari atom yang 
disebut sebagai jarak setengah antara dua inti dalam dua atom logam 
yang berdekatan. Jari-jari atom ditentukan oleh kekuatan tarikan antara 
elektron kulit terluar dengan inti.
76
 Unsur dalam satu periode 
mempunyai kulit yang sama, tetapi nomor atom bertambah dari kiri ke 
kanan. Artinya jumlah proton juga bertambah, sehingga daya tarik inti 
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pada kulit terluar makin besar dari kiri ke kanan. Dalam satu golongan, 
unsur mempunyai elektron valensi yang sama tetapi jumlah kulit 
bertambah dari atas ke bawah sehingga jari-jari atom dari atas ke 





Gambar II.2 Jari-Jari Atom 
Sumber: https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fdosenpintar.com%2Fjari-jari-
atom%2F&psig 
b. Energi Ioniasasi 
Kestabilan elektron terluar digambarkan secara langsung oleh energi 
ionisasi. Energi ionisasi merupakan energi minimum yang diperlukan 
untuk melepaskan satu elektron dari atom berwujud gas pada keadaan 
dasar.
78
 Besarnya energi ionisasi diukur seberapa sukar elektron 
dilepaskan dari atom. Energi ionisasi dalam satu periode semakin 
bertambah dengan bertambahnya nomor atom. Hal ini disebabkan 
karena muatan inti efektif semakin naik dari kiri ke kanan. Puncak 
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tertinggi menyatakan gas mulia, karena gas mulia merupakan molekul 
yang sangat stabil sehingga mempunyai energi ionisasi besar. Dalam 
satu golongan energi ionisasi semakin berkurang dari atas ke bawah. 
Pemisahan yang besar antara inti dan elektron terluar akan 
melemahkan gaya tarik, yang berarti jarak antara inti dan elektron 





Gambar II.3 Energi Ionisasi 
Sumber:https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.ilmukimia.org%2F2012
%2F12%2Fenergi-ionisasi.html&psig  
c. Afinitas Elektron 
Afinitas elektron merupakan energi yang diperlukan atau dilepaskan 
bila suatu elektron masuk ke orbital terluar suatu atom. Jika daya tarik 
inti lebih besar daripada daya tolak elektron, maka dikeluarkan energi 
saat elektron masuk. Sebaliknya jika daya tarik ini lebih kecil, maka 
akan diperlukan energi untuk memasukkan elektron. Jika energi 
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keluar, afinitas elektron bertanda negatif (eksotermik), dan jika energi 
diperlukan maka afinitas elektron bertanda positif (endotemrik). Dalam 
satu periode, afinitas elektron bertambah dari kiri ke kanan. Dalam 








Keelektronegatifan merupakan daya tarik atom terhadap pasangan 
elektron yang dipakai bersama dalam ikatan kovalen. 
Keelektronegatifan unsur ditentukan oleh muatan inti  dan jari-jari 
kovalennya. Dalam satu periode, keelektronegatifan bertambah dari 
kiri ke kanan. Dalam satu golongan, keleektronegatifan berkurang dari 
atas ke bawah. Unsur dalam satu periode mempunyai jari-jari atom 
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semakin kecil dari kiri ke kanan, akibatnya daya tarik terhadap inti 




Gambar II.5 Keeletronegatifan menurut skala pauling 
Sumber: https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fdosenpintar.com%2F5-sifat-
periodik-unsur-beserta-pengertiannya%2F&psig 
F. Penelitian Yang Relevan 
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 
penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, diperoleh 
beberapa penelitian yang relevan, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rian Agus Dwinata, Rusdi Efendi dan Sal 
Prima Yudha S, yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Tabel Periodik 
Unsur dan Perumusan Senyawa Kimia dari Unsur Kimia Dasar Berbasis 
Android” tahun 2016. Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan 
dengan tujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi tabel 
periodik unsur dan perumusan senyawa kimia dari unsur kimia dasar. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket yang disebar 
dalam uji kelayakan sistem. Hasil penelitian menunjukkan penelitian ini 
berhasil membangun aplikasi tabel periodik unsur dan perumusan senyawa 
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kimia dari unsur kimia dasar berbasis Android menggunakan aplikasi Unity 
pemodelan UML. Berdasarkan pengujian sistem menggunakan angket yang 
dilakukan diketahui bahwa rata-rata seluruh aspek penilaian sebesar 3,90; 
4,13 dan 3,89 termasuk dalam kategori “baik”.
82
 Adapun perbedaan 
penelitian yang dilakukan adalah terletak pada aplikasi yang digunakan dan 
jenis penelitian, yakni aplikasi komputer dan penelitian pengembangan 
dengan model 4-D. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Sapinatul Bahriah, Tonih Feronika dan 
Hari Suharto pada tahun 2017, yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Chemo-Edutainment Melalui Model Instructional 
Games Pada Materi Konfigurasi Elektron” bertujuan untuk menghasilkan 
media pembelajaran berbasis chemo-edutainment model instructional games 
pada materi konfigurasi elektron serta mengetahui respon guru dan siswa 
terhadap media yang dikembangan. Motode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif melalui tiga tahap yaitu pra produksi, produksi dan pasca-
produksi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil respon guru 
sebesar 84,09% pada hasil uji coba terbatas. Hasil respon siswa mendapatkan 
total skor sebesar 82,88% dengan kriteria sangat baik. Hasil penelitiian 
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki nilai 
edukatif dan bersifat menghibur serta menyenangkan bagi penggunanya. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada media, 
metode penelitian dan materi, yakni media animasi menggunakan metode 
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3. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Chemo-Edutainment 
Melalui Software Macromedia Flash MX Pada Pembelajaran IPA Kimia 
SMP” yang dilakukan oleh Murnir Tanrere dan Sumiati Side bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran berupa CD interaktif chemo-edutainment 
yang memanfaatkan yang memanfatkan software macromedia flash dalam 
pembelajaran kimia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh rata-
rata nilai siswa pada test hasil belajar yaitu 80 dengan standar deviasi 9,57 




4. Penelitian oleh Yan Sandi Nurfitrasari dan Woro Sumarni yang berjudul 
“Pengembangan Media Smile-Flash Berpendekatan Chemo-Edutainment 
Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan” bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media tersebut pada peningkatan 
pemahaan konsep dan mengetahui respon siswa terhadap menggunakan 
media tersebut dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (R & D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media smile-
flash berpendekatan chemo-edutainment yang telah di kembangkan 
dinyatakan layak. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
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media dan materi, yakni media animasi dan materi sistem periodik unsur. 






G. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Adapun konsep yang diuraikan 
dalam penelitian ini adalah:  
Dalam penelitian ini, variabelnya adalah media animasi berbasis chemo-
edutainment. Media animasi merupakan media yang berbasis audio-visual. Media 
animasi terdiri dari kumpulan gambar bergerak dan suara atau backsound 
pendukung berisikan materi pembelajaran yang ditampilkan melalui media 
elektronik projector sebagai usaha unuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan.  
Media pembelajaran yang didesain ini dibuat melalui model 
pengembangan. Penelitin yang dilakukan merupakan penelitian R&D (Research 
and Development). Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model  4-
D. Desain ini mempunyai empat tahapan dalam penelitian yaitu, (1) Definisi 
(Define), (2) Desain (Design), (3) Pengembangan (Development) dan (4) 
Penyebarluasan (Dissaminate). Namun penelitian ini hanya dilakukan sampai 
pada tahap ketiga.  
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Asumsi yang data dikemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang didesain sesuai dengan kompetensi yang 
telah ditetapkan. 
2. Media pembelajaran yang didesain dapat menjadi alternatif dan sarana 
bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran karena telah teruji valid 
dan praktis, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. 
I. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan penting untuk 
menyampaikan materi. Peranan guru ini membuat guru harus mampu menguasai 
dan mengembangkan bahan ajar yang dibutuhkan. Sesuai dengan perkembangan 
IPTEK, pengembangan media pembelajaran diperlukan untuk membantu siswa 
dalam memahami materi. 
Pada latar belakang telah dijelaskan bahwa permasalahan umumnya terjadi 
saat ini adalah ketersediaan media pembelajaran yang terbatas khususnya materi 
sistem periodik unsur. Dari masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mendesain 
media pembelajaran yang menghibur pada materi Sistem Periodik Unsur sebagai 
penunjang pembelajran yang lebih variatif. Bagan kerangka berpikir disajikan 































Gambar II.6 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
Permasalahan dalam 
pembelajaran kimia 




mata pelajaran yang 
sulit. 
2. Siswa cenderung aktif 





3. Media yang 
digunakan pada 
materi Sistem 
Periodik Unsur adalah 
buku paket. 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 – Februari 2020 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan SMA Cendana Pekanbaru yang beralamat di Komplek Palem PT. 
Chevron Pacific Indonesia Rumbai. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran yang telah dibuat, yang meliputi ahli media 
pendidikan, ahli materi pembelajaran dan sampel uji praktikalitas. 
a. Ahli media pendidikan 
Ahli media standar pendidikan sarjana S2 (strata dua) yang berasal 
dari dosen dan memiliki pengalaman serta keahlian dalam perancangan 
mmaupun pengembangan media pembelajaran. Pada penelitian ini 
validator selaku ahli media adalah Ibu Neti Afrianis, M.Pd yang 
merupakan dosen Pendidikan Kimia di UIN SUSKA Riau. 
b. Ahli materi pembelajaran 
Ahli materi minimal memiliki standar pendidikan sarjana S2 (strata 





Pada penelitian ini validator selaku ahli media adalah Ibu Lisa Utami, 
S.Pd., M.Si yang merupakan dosen Pendidikan Kimia di UIN SUSKA 
Riau. 
c. Sampel uji praktikalitas 
Sampel uji praktiklitas media pembelajaran memiliki standar 
pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas dan 
tinggi dalam pembelajaran kimia yang berasal dari sekolah. Adapun 
sampel uji praktikalitas dalam penelitian ini adalah guru kimia SMA 
Cendana Pekanbaru dan siswa kelas X. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah media animasi berbasis chemo-edutainment pada 
materi sistem periodik unsur. 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan untuk menghasilkan media pada pembelajaran 
kimia yang valid, efektif dan praktis. Penelitian jenis R&D ini adalah metode 




Model pengembangan yang direncanakan dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D mengikuti alur dari Sivasailan 
Thiagarajan, Dorothy S.Semmel dan Melvyn I. Semmel. Tahapan dalam model 
pengembangan 4-D yaitu Define, Design, Development, dan Dissaminate atau 
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diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan 
dan penyebaran.
87
 Pada penelitian ini hanya dilakukan dalam tiga tahap yaitu 
sampai tahap pengembangan saja dengan pertimbangan pada tahap 
pengembangan sudah dilakukan validasi dan revisi media.  Langkah-langkah yang 















Gambar III.1 Bagan Alur Kerja Penelitian Model 4-D 
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D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Pada tahap pendefinisian akan dilaksanakan beberapa analisis, seperti 
analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis konsep sebelum melakukan 
rancangan awal media pembelajaran. Tahap ini berguna untuk menentukan dan 
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan dalam proses pembelajaran serta 
mengumpulkan informasi berkaitan dengan kebutuhan produk yang akan 
dikembangkan. Tahap ini juga disebut sebagai tahap pengumpulan informasi atau 
identifikasi masalah. Masalah adalah antara yang diharapkan dan yang terjadi. 
Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi masalah dengan melakukan 
observasi di sekolah yang menjadi tempat penelitian berlangsung. Selain itu 
peneliti juga melakukan wawancara terstuktur kepada wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, guru kimia serta siswa. Berikut langkah yang dilakukan sesuai 
dengan fase pada tahap pendefinisian, yaitu: 
a. Analisis Kurikulum 
Tahap ini dilakukan untuk menetapkan kompetensi yang akan 
dikembangakan oleh peneliti. 
b. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap masalah yang sering 
terjadi pada proses pembelajaran di sekolah. Analisis ini bertujuan 







c. Analisis Konsep 
Analisis konsep berguna untuk memudahkan peneliti membuat 
media pembelajaran berbasis chemo-edutainment. Pada tahap ini 
peneliti akan mengidentifikasi konsep pokok yang akan disajikan yang 
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang terdapat di dalam silabus. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dilkukan perancangan media animasi yang akan dibuat 
menggunakan software adobe flash profetional CS6 dan after effect. Media ini 
akan terdiri dari beberapa menu utama. Materi yang disajikan yaitu tentang sistem 
periodik unsur. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 
a. Desain Media Animasi 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tahap analisis 
kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis konsep selanjutnya akan 
dibuat desain dari produk yang akan dikembangkan. Desain ini dapat 
berupa storyboard yang akan menjadi dasar dalam pembuatan media. 
b. Produksi dan editing media animasi 
Berdasarkan sketsa ataupun storyboard yang ada media akan 
diproduksi dan dilakukan editing sebelum media tersebut divalidasi. 
Adapun tahap-tahap yang dilakukan antara lain: 
1) Menentukan indikator dan materi pembelajaran 
2) Membuat storyboard sebagai acuan produksi media. Rincian 





3) Mencari ilustrasi, gambar dan sketsa yang sesuai sebagai 
pendukung media. 
4) Membuat media animasi berbasis chemo-edutainment. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap pengembangan, media yang telah disiapkan akan divalidasi 
oleh ahli media dan ahli materi. Media yang telah valid kemudian akan diuji coba 
oleh guru kimia SMA, dalam tahap uji praktiklitas media. Langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap ini, antara lain: 
a. Uji Validitas 
Tahap ini merupakan tahap penilaian terhadap produk yang 
didesain berdasarkan pemikiran rasional tanpa melalui uji coba di 
lapangan. Validasi media ini dilakukan oleh validator-validator yang 
terdiri dari ahli media dan ahli materi. Ahli media merupakan orang 
yang memiliki standar pendidikan sarjana S2 (strata dua) yang berasal 
dari dosen serta memiliki pengalaman dan keahlian dalam perancangan 
maupun pengembangan media pembelajaran. Ahli materi minimal 
memiliki standar pendidikan sarjana S2 (strata dua) bidang kimia yang 
memiliki pengalaman luas dalam mengajar. 
b. Revisi Media 
Setelah media divalidasi sesuai penilaian pakar atau ahli, 
peneliti melakukan revisi atau perbaikan berdasarkan masukan-






c. Uji Praktikalitas Skala Kecil 
Tahap ini dilakukan setelah melakukan revisi dari desain 
produk. Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
efektivitas dari produk yang dikembangkan. Sampel uji praktikalitas 
media pembelajaran terdiri dari guru yang memiliki standar pendidikan 
sarja S1 (strata satu) bidang kimia, yang memiliki pengalaman luas 
dalam mengajar pelajaran kimia, serta siswa kelas X. 
d. Revisi Media 
Revisi kembali dilakukan berdasarkan penilaian pada uji 
praktikalitas. Setelah revisi akhir dilakukan maka tahap selanjutnya 
adalah finishing. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan 
teliti.
88
 Observasi dilakukan di SMA Cendana Pekanbaru dengan tujuan untuk 
melihat proses pembelajaran, kelengkapan sarana dan prasarana sekolah serta 
kebutuhan siswa dalam belajar. 
2. Wawancara 
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Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
89
 Instrumen 
yang digunakan dalam teknik ini adalah pedoman wawancara yang dilakukan 
pada tahap pendahuluan untuk analisis kebutuhan guru dan peserta didik. 
Peneliti mendapat informasi secara lengkap dengan melakukan wawancara 
langsung kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru kimia, dan 
siswa. 
3. Angket 
Angket berupa daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mengetahui kevalidan dan kepraktisan animasi komputer yang didesain adalah 
berupa angket atau kuisioner. Angket ini nantinya mengharuskan responden 
untuk memilih jawaban yang telah tersedia dalam bentuk checklist (√).
90
 
Angket yang akan digunakan sebelumnya telah melalui tahap konsultasi dan 
validasi dengan dosen pembimbing. Adapun responden yang dimaksud adalah 
ahli media, ahli materi, guru kimia dan siswa. 
Peneliti juga menggunakan skala likert untuk melihat persepsi dari 
validator dan sampel. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok. Melalui skala 
likert, maka variabel yang akan diukur akan dijabarkan menjadi indikator 
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variabel, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
91
 
a. Instrumen Uji Validitas oleh Validator 
Media animasi berbasis chemo-edutainment harus divalidasi oleh 
validator instrumen ini divalidasi oleh satu orang ahli media dan satu 
orang ahli materi. Penilaian instrumen ini menurut pengukuran rating 
scale, yaitu suatu skala pengukuran dimana responden menjawab salah 
satu dari jawaban kuantitatif yang telah disediakan.
92
 Berikut merupakan 
contoh tabel skala angket. 
Tabel III.1 Skala Angket Instrumen Uji Validitas 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang baik 2 
Sangat tidak baik 1 
b. Instrumen Uji Coba Praktikalitas oleh Responden 
Setelah media divalidasi oleh ahli media dan materi pembelajaran, 
media ini kemudian direvisi berdasarkan masukan dari validator. Setelah 
media animasi berbasis chemo-edutainment valid, kemudian media 
tersebut diujicobakan kepada guru kimia SMA Cendana Pekanbaru. 
Penilaian intrumen ini disusun menurut pengukuran rating scale.  Adapun 
tabel skala angketnya yaitu: 
 
 
                                                             
91
Riduwan, Op. Cit Hlm. 40. 
92





Tabel III.2 Skala Angket Instrumen Uji Kepraktisan 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang baik 2 
Sangat tidak baik 1 
c. Instrumen Uji Coba oleh Peserta Didik 
Setelah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi serta diuji 
kepraktisannya, media pembelajaran diujicobakan kepada 10 orang peseta 
didik SMA Cendana Pekanbaru untuk melihat respon peserta didik 
terhadap media yang telah. Berikut beberapa aspek penilaian peserta didik 
yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.3 Skala Angket Instrumen Respon Peserta Didik 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang baik 2 
Sangat tidak baik 1 
F. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif yang medeskripsikan hasil uji validitas dan uji praktikalitas. 
Adapun kedua tenik tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif  
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan 
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis ini digunakan 





pembelajaran berupa saran dan masukan mengenai perbaikan media 
pembelajaran animasi berbasis chemo-edutainment. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angket. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis data yang diperoleh dari angket. 
a. Analisis Validitas Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis validitas media animasi yang 
dikembangkan digunakan Likert dan diperoleh cara : 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = Banyak validator × Jumlah butir komponen × 
Skor maksimal skala likert 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator 
3) Menentukan presentase kevalidan : 
Persentase kevalidan = 
                 
            
   100% 
Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan tabel berikut.
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Tabel III.4 Kriteria Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran 
No Interval Kriteria 
1 76% - 100% Sangat Valid 
2 51% - 75% Valid 
4 26% - 50% Kurang Valid 
5 0% - 25% Tidak Valid 
b. Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran 
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Untuk melakukan analisis validitas media yang dikembangkan 
digunakan Likert dan diperoleh cara: 
1) Menentukan skor maksismal 
Skor maksimal = Banyak Validator   Jumlah Butir Komponen   
Skor maksimal skala likert 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator 
 
3) Menentukan persentase kepraktisan 
Persentase kepraktisan = 
                  
            
   100% 
Hasil observasi kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan tabel berikut:
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Tabel III.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Media Pembelajaran 
No Interval Kriteria 
1 76% - 100% Sangat Praktis 
2 51% - 75% Praktis 
4 26% - 50% Kurang Praktis 
5 0% - 25% Tidak Praktis 















Berdasarkan penelitian desain dan uji coba media animasi berbasis 
chemo-edutainment pada materi sistem periodik unsur kelas X SMA/MA yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan: Media animasi berbasis chemo-
edutainment pada materi sistem periodik unsur sangat layak dan praktis 
digunakan dalam pembelajaran. Media animasi berbasis chemo-edutainment 
pada materi sistem periodik unsur untuk pembelajaran kimia SMA/MA kelas 
X yang didesain dinyatakan valid dengan presentasi kevalidan 91,87%. Media 
animasi berbasis chemo-edutainment pada materi sistem periodik unsur untuk 
pembelajaran kimia SMA/MA kelas X yang didesain dinyatakan praktis 
dengan presentasi kepraktisan 97,32% pada uji praktikalitas yang dilakukan 




Berdasarkan penelitian dan pengembangan media animasi berbasis 
chemo-edutainment pada materi sistem periodik unsur untuk pembelajaran 
kimia kelas X SMA/MA yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 





1. Kepada pembaca atau peneliti yang akan melakukan penelitian media 
animasi berbasis chemo-edutainment ini perlu dilakukan ujicoba skala 
besar atau ruang lingkup yang lebih luas. 
2. Perlunya ujicoba efektivitas dari media animasi berbasis chemo-
edutainment pada materi sistem periodik unsur yang didesain. 
3. Media animasi berbasis chemo-edutainment pada materi sistem periodik 
unsur dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran kimia kelas 
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SILABUS MATA PELAJARAN 





































Nama sekolah  : SMA CENDANA PEKANBARU 
Mata pelajaran : KIMIA 
Kelas   : X 
Kompetensi Inti: 
KI 1 :    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,   
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan perdaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4     : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 







4.3 Menentukan letak 
suatu unsur dalam 




Sistem Periodik Unsur 
 Tabel periodik dan 
sifat keperiodikan 
unsur 
 Mengamati Tabel 
Periodik Unsur untuk 
menunjukkan bahwa 
unsur-unsur dapat 
disusun dalam suatu 
tabel berdasarkan 
kesamaan sifat unsur 
 
 Menganalisis dan 
mempresentasikan 
hubungan antara 
nomor atom dengan 
sifat keperiodikan 
unsur (jari-jari atom, 
energi ionisasai, 
afinitas elektron, dan 
keelektronegatifan) 
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Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 

















  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Validitas Media Pembelajaran 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Tampilan Visual dan Audio 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan     
2 Kesesuaian penggunaan jenis huruf dan ukuran 
teks 
    
3 Penggunaan warna yang menarik     
4 Kesesuaian pemilihan background     
5 Penggunaan audio     
6 Media bergerak (Animasi)     
7 Layout interactive (ikon navigasi)     
8 Desain dan tata letak navigasi konsisten     
9 Sederhana dan menarik     
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
10 Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
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Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 

















  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Validitas Media Pembelajaran 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Penyajian 
1 Penyajian materi     
2 Pembangkit motivasi belajar     
Aspek Kelayakan Isi 
3 Kesesuaian meteri dalam media dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
    
4 Materi yang disajikan meliputi keakuratan 
fakta, konsep atau prinsip 
    
5 Gambar/animasi sesuai dengan materi     
Aspek Kebahasaan 
6 Penggunaan bahasa mudah dipahami     
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Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 

















Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoan penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Uji Praktikalitas 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Tampilan Visual dan Audio 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan     
2 Penggunaan warna     
3 Media bergerak (Animasi)     
4 Komunikatif     
5 Sederhana dan menarik     
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
6 Maintenable (dapat dipelihara/dikelola 
dengan mudah) 
    
7 Kompatibilitas     
Aspek Kelayakan Penyajian 
8 Penyajian materi     
9 Pembangkit motivasi belajar     









LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
(Respon Siswa) 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
B. Petunjuk Penggunaan Angket 
1. Sebelum mengisi angket di bawahini, terlebih dahulu perhatikan media 
animasi berbasis chemo-edutainment yang diperlihatkan oleh peneliti. 
2. Pilih salah satu jawaban yang anda rasa paling tepat dengan memberikan 
tanda (X)!  
C. Angket Isian 
1. Apakah anda senang belajar kimia menggunakan media animasi? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
senang 
Kurang senang Senang Sangat senang 
 
2. Apakah media mudah dioperasikan/digunakan? 
1 2 3 4 
Sangat tidak 
mudah 
Tidak mudah Mudah Sangat mudah 
 
3. Apakah petunjuk penggunaan media ini jelas? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
jelas 






4. Apakah desain tampilan media menarik?  
1 2 3 4 
Sangat kurang 
menarik 
Kurang menarik Menarik Sangat menarik 
 
5. Apakah gambar dan animasi yang digunakan dalam media menarik? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
menarik 
Kurang menarik Menarik Sangat 
menarik 
 
6. Apakah warna dan background yang digunakan dalam media ini sesuai? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
sesuai 
Kurang sesuai Sesuai Sangat sesuai 
 
7. Apakah penyajian materi sistem periodik unsur berbasis chemo-
edutainment mudah dipahami? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
paham 
Kurang paham Paham  Sangat paham 
 
8. Apakah media animasi berbasis chemo-edutainment ini bermanfaat dalam 
pembelajaran? 








9. Apakah dengan bantuan media ini belajar tentang sistem periodik menjadi 
lebih mudah? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
mudah 










Responden :  
Tempat :  
Waktu  :  
 
1. Bagaimana kondisi siswa pada saat kegiatan pembelajaran kimia berlangsung 
di kelas? 
Jawaban:  
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam menyampaikan 
materi pembelajaran? 
Jawaban:  
3. Metode pembelajaran apa yang sering Bapak/Ibu gunakan? 
Jawaban:  
4. Apakah dalam proses pembelajaran kimia digunakan media sebagai 
pendukung pembelajaran? Khususnya Sistem Periodik Unsur? 
Jawaban: Apakah siswa memiliki ketertarikan lebih ketika Bapak/Ibu 
menyajikan materi pembelajran dengan menggunakan media? 
Jawaban:  
5. Pernahkah siswa mengeluh tentang penerapan media pembelajaran yang 
diterapkan? 
Jawaban:  
6. Bagaimana prestasi siswa setelah menerapkan model atau media? 
Jawaban:  
7. Apakah sekolah memiliki laboratorium IPA (Kimia/Biologi) dan bagaimana 
fungsinya? 
Jawaban:  
8. Apa rencana bapak kedepannya untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan 
minat siswa terhadap pelajaran kimia? 
Jawaban:  
 
      Pekanbaru,  






LEMBAR ISIAN KUISIONER 
ANALISIS KEBUTUHAN 
A. Identitas 
Nama  : 
Sekolah  : 
 
B. Petunjuk 
Anda diminta untuk memberi tanda checklist (√) pada salah satu dari 4 kotak 
yang menurut anda paling tepat menggambarkan pendapat anda. Tanda 
checklist (√) pada lebih dari satu kotak jika diberi tanda penjelasan khusus. 
 
1. Dalam aktifitas keseharian, untuk kebutuhan maupun mengisi waktu luang 
saya menggunakan komputer: 
□ Setiap hari 
□ Setiap ada tugas 
□ Kadang-kadang 
□ Tidak pernah 
2. Dalam sehari saya menggunakan komputer selama: 
□ > 5 jam 
□ 1-2 jam 
□ 30 menit 
□ Tidak pernah 
3. Saya menggunakan komputer untuk kebutuhan: 
□ Searching Internet 
□ Jejaring sosial (Fb, Twitter, Ig, dan lain-lain) 
□ Main game 
□ Mengerjakan tugas sekolah 
□ Lainnya,tuliskan……….. 
4. Sebagai seorang siswa, dalam menggunakan komputer untuk aktifitas 






□ Kurang bisa 
□ Gaptek 
5. Menurut saya belajar kimia itu ..... 
□ Sangat menyenagkan 
□ Menyenangkan 
□ Biasa saja 
□ Sulit 
6. Pembelajaran berbantuan media berbasis komputer, khususnya pelajaran 
kimia akan.…. 
□ Menyenangkan 
□ Membuat saya penasaran 
□ Menghibur 
□ Biasa saja 
7. Hal yang paling menyenangkan dalam pembelajaran kimia adalah ..... 
□ Menghafal konsep 
□ Mengerjakan soal dengan rumus 
□ Melakukan percobaan (praktikum) 
□ Mendengarkan penjelasan dari guru 
8. Menurut saya yang paling sulit dalam pembelajaran kimia: 
□ Rumusnya banyak 
□ Hafalan konsep dan definisi 
□ Nama dan lambang unsur dalam tabel periodik 
□Lainnya, tuliskan ....... 
9. Menurut saya ketika guru menjelaskan pembelajaran kimia dengan 
menggunakan media pembelajaran, maka .... 
□ Saya lebih mudah memahami pelajaran 
□ Saya tertarik belajar kimia 
□ Pembelajaran menjadi menyenangkan 





LEMBAR OBSERVASI  LOKASI SEKOLAH  DAN SARANA DAN 
PRASARANA SEKOLAH SMA CENDANA PEKANBARU  
Lokasi 
Penelitian 






1. Laboratorium Komputer    
2. WIFI    
3. Infocus     
4. Layar Protektor    
5. Sound System / Speaker     
6. Alat-alat labor     
7. Laboratorium Kimia    
8. Perpustakaan     
9. Lapangan Sekolah     
10. Buku Kimia    
11. Buku referensi belajar selain 
buku paket  
   
12. Media berbasis chemo-
edutainment 
   
13. Ruang Belajar     















KISI-KISI LEMBAR VALIDITAS MEDIA ANIMASI  
BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT 
(AHLI MEDIA) 
No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 
1 Tampilan Visual dan 
Audio 
a. Kejelasan petunjuk 
penggunaan 
b. Kesesuaian huruf dan 
ukuran teks 
c. Penggunaan warna 
d. Kesesuain background 
e. Penggunaan audio 
f. Media bergerak (animasi) 
g. Layout interactive 
h. Desain dan tata letak 
navigasi 













2 Rekayasa Perangkat 
Lunak 
a. Maintanable 




















KISI-KISI LEMBAR VALIDITAS MEDIA ANIMASI  
BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT 
(AHLI MATERI) 
No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 
1 Kelayakan Penyajian a. Penyajian isi materi 





2 Kelayakan Isi a. Kesesuaian materi dengan 
KD dn indikator 
b. Materi yang disajikan 
meliputi keakuratan fakta, 
konsep dan prinsip 








3 Kebahasaan a. Penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami 





















KISI-KISI LEMBAR UJI PRAKTIKALITAS MEDIA ANIMASI 
BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT 
(GURU) 
No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 
1 Tampilan Visual dan 
Audio 
a. Kejelasan petunjuk 
penggunaan 
b. Penggunaan warna 
c. Media bergerak (animasi) 
d. Komunikatif 













3 Kelayakan Penyajian h. Penyajian isi materi 
i. Pembangkit motivasi 
belajar 





4 Kelayakan Isi k. Kesesuaian materi dengan 
KD dn indikator 




5 Kebahasaan m. Penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami 













Judul : Validasi Media Animasi Berbasis Chemo-Edutainment 
Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
Penyusun  : Lidia Oksismi Putri 
Pembimbing  I : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 













Hari/Tanggal  : 





Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 

















  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Validitas Media Pembelajaran 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Tampilan Visual dan Audio 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan     
2 Kesesuaian penggunaan jenis huruf dan ukuran 
teks 
    
3 Penggunaan warna yang menarik     
4 Kesesuaian pemilihan background     
5 Penggunaan audio     
6 Media bergerak (Animasi)     
7 Layout interactive (ikon navigasi)     
8 Desain dan tata letak navigasi konsisten     
9 Sederhana dan menarik     
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
10 Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
    












Instrumen Penelitian ini dinyatakan *) :  
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari 
pihak lain. 









RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET VALIDASI MEDIA ANIMASI BERBASIS CHEMO-EDUTAINTMENT 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR 
(AHLI MEDIA) 
 
No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
TAMPILAN VISUAL DAN AUDIO 
1 Petunjuk penggunaan Petunjuk penggunaan memperhatikan : (1) 
audio yang jelas, (2) ukuran huruf yang sesuai, 
(3) menggunakan satu jenis huruf, (4) langkah 
pengoperasian media yang runtut 
4 Jika semua aspek petunjuk 
penggunaan terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
2 Desain penggunaan teks Aspek desain penggunaan teks adalah : (1) 
memperhatikan kesesuaian huruf dengan 
ukuran teks yang digunakan, (2) tidak 
menggunakan banyak jenis huruf sehingga 
tidak mengganggu peserta didik dalam 
menyerap informasi, (3) warna teks kontras. 
4 Jika semua aspek desain teks 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran. 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 


















No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
3 Penggunaan warna yang 
menarik 
Aspek penggunaan warna memperhatikan : (1) 
kesesuaian pemilihan dan penggunaan warna 
dalam media, (2) keselarasan warna yang 
digunakan dalam satu frame, (3) warna huruf 
dan background  sesuai (tidak sama), (4).tidak 
membosankan 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 1-2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
4 Kesesuaian pemilihan 
background (latar 
belakang) 
Background yang digunakan adalah : (1) 
menarik dan sesuai, (2) tidak terlalu berlebihan 
sehingga terkesan menjadi fokus peserta didik, 
(3) selaras dengan gambar dan animasi dalam 
media, (4) disesuaikan dengan pemilihan 
warna huruf dalam media 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 1-2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
5 Penggunaan audio 
(narasi, sound effect, 
backsound, musik) 
Aspek penggunaan audio dalam media 
pembelajaran adalah : (1) informasi dari 
backsound dapat didengar dengan jelas, (2) 
kalimat narasi backsound sesuai kaidah bahasa 
Indonesia, (4) narasi sesuai dengan tampilan 
yang disajikan, (5) sound effect dan musik 
tidak mengganggu konsentrasi dan tidak 
menghalangi narasi, (6) sound effect yang 
digunakan sesuai 
4 Jika 6-5 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 4 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 3 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
1 Jika kurang dari 3 aspek terpenuhi 



















No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
6 Media bergerak 
(Animasi) 
Aspek media bergerak (animasi) adalah : (1) 
bila animasi yang dtampilkan memenuhi unsur 
tujuan pembelajaran, (2) menggunakan 
animasi yang  jelas, (3) dan menarik, (4) 
animasi mudah dioperasikan  
4 Jika 4-3 aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
 
3 Jika 2 aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
 
   2 Jika  aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
 
1 Jika 1 aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
 
7 Layout interactive (ikon 
navigasi) 
Aspek Layout interactive (ikon navigasi) 
dalam media pembelajaran adalah : (1) bila 
tombol navigasi yang digunakan konsisten, (2) 
tombol yang digunakan dalam navigasi mudah 
digunakan, (3) dan penempatan tombol-tombol 
navigasi tidak menghalangi penglihatan dalam 
melihat materi, (4) menggunakan warna yang 
mudah dibedakan, (5) dan sesuai dengan 
background. 
4 Jika 5-4 aspek Layout interactive 
(ikon navigasi) terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek Layout interactive (ikon 
navigasi) terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 2 aspek Layout interactive (ikon 


















1 Jika 1 aspek Layout interactive (ikon 
navigasi) terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
No. Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
8 Desain dan tata letak 
navigasi konsisten 
Aspek penilaian desain dan tata letak navigasi 
adalah : (1) desain tombol navigasi yang 
digunakan dalam konsisten, (2) desain tombol 
navigasi sesuai fungsi, (3) tata letak tombol 
navigasi konsisten dan mudah dilihat  
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
9 Sederhana dan menarik Aspek penilaian sederhana dan menarik adalah 
: (1) bila tampilan media sederhana, (2) 
animasi dan gambar dalam  media sederhana, 
(3) kalimat mudah dimengerti, (4) media 
mudah digunakan dan memikat penggunanya. 
4 Jika 4-3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
10 Maintenabel (dapat 
dipelihara/dikelola 
dengan mudah  
Aspek penilaian Maintenable (dapat 
dipelihara/dikelola dengan mudah adalah : (1) 
bila perawatan mdia tidak membutuhkan cara 
yang khusus, (2) perawatan tidak 
membutuhkan biaya tinggi, (3) perawatan 
tidak membutuhkan spesialis/tenaga ahli. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
 



















1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
 
No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
REKAYASA PERANGKAT LUNAK 
11 Usabilitas (mudah 
digunakan dan sederhana 
pengoperasiannya) 
Aspek usabilitas (mudah digunakan dan 
sederhana pengoperasiannya) adalah : (1) bila 
program mudah dioprasikan, (2) tidak 
membutuhkan ahli/spesialis  
dalam pengoperasiannya, (3) tidak 
membutuhkan player khusus untuk 
menjalankannya. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 























Judul : Validasi Materi Pada Media Animasi Berbasis Chemo-
Edutainment Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
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Hari/Tanggal  : 





Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 

















  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Validitas Media Pembelajaran 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Penyajian 
1 Penyajian materi     
2 Pembangkit motivasi belajar     
Aspek Kelayakan Isi 
3 Kesesuaian meteri dalam media dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
    
4 Materi yang disajikan meliputi keakuratan 
fakta, konsep atau prinsip 
    
5 Gambar/animasi sesuai dengan materi     
Aspek Kebahasaan 
6 Penggunaan bahasa mudah dipahami     















Instrumen Penelitian ini dinyatakan *) :  
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari 
pihak lain. 





      (…………………………....) 
LAMPIRAN C.7 
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET VALIDASI MEDIA ANIMASI BERBASIS CHEMO-EDUTAINTMENT 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR 
(AHLI MATERI) 
 
No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
1 Penyajian isi materi Aspek penyajian isi materi adalah : (1) 
penyajian isi materi pada level mikroskopik 
dalam media pembelajaran lengkap, (2) 
berurutan, (3) dan alur logika jelas, (4) disertai 
alur intruksi materi jelas. 
4 Jika 4-3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika  2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
2 Pembangkit motivasi belajar Aspek pembangkit motivasi belajar adalah : (1) 
tidak membingungkan penggunanya, (2) 
menyenangkan, (3) dapat digunakan untuk 
belajar mandiri, (4) tidak menimbulkan efek 
bosan, dan (5) mampu memotivasi siswa untuk 
mencari referensi lain lebih lanjut. 
4 Jika 5-4 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
3 Jika  3  aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
1 Jika kurang dari 2 aspek  terpenuhi 
















No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
KELAYAKAN ISI 
3 Kesesuaian materi dalam 
media dengan Kompetensi 
Dasar (KD) dan Indikator  
Bila seluruh materi dalam media sesuai dengan 
KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4 Jika seluruh materi dalam media 
sesuai dengan KD dan Indikator 
dalam kurikulum 2013, dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
3 Jika 75% seluruh materi dalam 
media sesuai dengan KD dan 
Indikator dalam kurikulum 2013, 
dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2 Jika 50% seluruh materi dalam 
media sesuai dengan KD dan 
Indikator dalam kurikulum 2013, 
dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
1 Jika kurang 50% seluruh materi 
dalam media sesuai dengan KD 
dan Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran meliputi 
keakuratan fakta, konsep 
atau prinsip 
Aspek keakuratan materi mencangkup 
keakuratan materi adalah : (1) mencangkup 
keakuratan fakta disajikan sesuai dengan 
kenyataan, (2) keakuratan konsep atau prinsip 
disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 
(3)  sesuai dengan defenisi dalam kimia 
4 Jika semua aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
3 Jika 2 aspek keakuratan materi 
terpenuhi 

















No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
   1 Jika tidak ada aspek keakuratan 
materi terpenuhi 
 
5 Gambar/animasi sesuai 
dengan materi 
Aspek gambar/animasi sesuai dengan materi 
adalah : (1) gambar/animasi sesuai dengan 
materi pelajaran, (2)  gambar/animasi  
membantu peserta didik memahami materi 
pelajaran, (3) animasi tidak menimbulkan 
miskonsepsi, (4) gambar/animasi yang terdapat 
pada media peserta didik dapat menerima pesan 
secara tepat, dan makna yang terkandung 
didalamnya. 
4 Jika semua aspek gambar/animasi 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
 
3 Jika 3 aspek gambar/animasi 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran  
 
2 Jika 2  aspek gambar/animasi 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
1 Jika tidak ada aspek 
gambar/animasi terpenuhi dalam 
media pembelajaran  
KEBAHASAAN 
6 Penggunaan bahasa mudah 
dipahami 
Aspek penggunaan bahasa mudah dipahami 
adalah : (1) bila bahasa yang digunakan baku, 
(2) komunikatif, (3) jelas  
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak  terpenuhi 
















No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
7 Ketepatan tata bahasa Aspek ketepatan tata bahasa adalah : (1) 
penggunaan bahasa pada media pembelajaran 
tepat sehingga tidak menimbulkan penafsiran 
ganda bagi pengguna, (2) tata kalimat yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan 
mengacu pada kaidah tata Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, (3) kalimat yang 
digunakan sederhana dan langsung ke sasaran 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
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Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 

















Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoan penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Uji Praktikalitas 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
Aspek Tampilan Visual dan Audio 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan     
2 Penggunaan warna     
3 Media bergerak (Animasi)     
4 Komunikatif     
5 Sederhana dan menarik     
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
6 Maintenable (dapat dipelihara/dikelola dengan 
mudah) 
    
7 Kompatibilitas     
Aspek Kelayakan Penyajian 
8 Penyajian materi     
9 Pembangkit motivasi belajar     







1 2 3 4 
      
Aspek Kelayakan Isi 
11 Kesesuaian meteri dalam media dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
    
12 Penjabaran materi     
Aspek Kebahasaan 
13 Penggunaan bahasa mudah dipahami     
14 Ketepatan tata bahasa     
 







Instrumen Penelitian ini dinyatakan*) :  
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari 
pihak lain. 
 





      (............................................) 
LAMPIRAN C.9 
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA ANIMASI BERBASIS CHEMO-
EDUTAINTMENT PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR 
 
No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
TAMPILAN VISUAL DAN AUDIO 
1 Kejelasan petunjuk 
penggunaan 
Petunjuk penggunaan memperhatikan : (1) audio 
yang jelas, (2) ukuran huruf yang sesuai, (3) 
menggunakan satu jenis huruf, (4) langkah 
pengoperasian media yang runtut 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
2 Penggunan warna yang 
menarik 
Aspek penggunaan warna memperhatikan : (1) 
kesesuaian pemilihan dan penggunaan warna dalam 
media, (2) keselarasan warna yang digunakan 
dalam satu frame, (3) warna huruf dan background 
sesuai (tidak sama), (4) tidak membosankan 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1-2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpebuhi dalam media 
pembelajaran 
3 Media bergerak (Animasi) Aspek media bergerak (animasi) adalah : (1) bila 
animasi yang dtampilkan memenuhi unsur tujuan 
pembelajaran, (2) menggunakan animasi yang jelas, 
(3) dan menarik, (4) animasi mudah dioperasikan 
4 Jika 4 - 3 aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
















(animasi) terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
   2 Jika  aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
1 Jika 1 aspek media bergerak 
(animasi) terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
4 Komunikatif Aspek penilaian komunikatif adalah : (1) bila 
media dilegkapi dengan narasi dan audio, (2) bila 
ada interaksi komunikatif antara media dan siswa, 
(3) media yang disajikan sesuai dengan materi, (4) 
media menjadi perantara dan membatu siswa 
menerima materi dengan baik 
4 Bila semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Bila 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Bila 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
1 Bila semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
5 Sederhana dan menarik Aspek penilaian sederhana dan memikat adalah : 
(1) bila tampilan media sederhana, (2) animasi dan 
gambar dalam media sederhana, (3) kalimat mudah 
dimengerti, (4) media mudah digunakan dan 
memikat penggunanya. 
4 Jika 4-3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 

















1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
No Indikator Deskripsi Angket Nilai Penjabaran 
REKAYASA PERANGKAT LUNAK 
6 Maintenable (dapat 
dipelihara/dikelola dengan 
mudah  
Aspek penilaian Maintenabel (dapat 
dipelihara/dikelola dengan mudah adalah : (1) bila 
perawatan mdia tidak membutuhkan cara yang 
khusus, (2) perawatan tidak membutuhkan biaya 
tinggi, (3) perawatan tidak membutuhkan 
spesialis/tenaga ahli. 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajran 
7 Kompatibilitas (media 
dapat 
diinstalasi/dijalankan di 
semua jenis PC) 
Aspek kompatibilitas adalah : (1) program mudah 
di instalasi pada semua jenis PC, (2) program tidak 
memerlukan player khusus untuk menjalankan 
media, (3) program tidak membutuhkan ruang 
penyimpanan yang besar untuk di isntal 
4 Bila semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran. 
3 Bila 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Bila 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Bila semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
8 Penyajian isi materi Aspek penyajian isi materi adalah : (1) penyajian isi 
materi pada level Sdalam media pembelajaran 
lengkap, (2) berurutan, (3) dan alur  
4 Jika 4-3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
















logika jelas, (4) disertai alur intruksi materi jelas. media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
No Indikator Deskripsi Angket Nilai Penjabaran 
   1 Jika semua aspek tidak 
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
9 Pembangkit motivasi 
belajar 
Aspek pembangkit motivasi belajar adalah : (1) 
tidak membingungkan penggunanya, (2) 
menyenangkan, (3) dapat digunakan untuk belajar 
mandiri, (4) tidak menimbulkan efek bosan, dan (5) 
mampu memotivasi siswa untuk mencari referensi 
lain lebih lanjut. 
4 Jika 6-5 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
3 Jika  4  aspek terpenuhi dalam 
media pembelajran 
 
2 Jika 3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika 2 aspek  terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
10 Kemudahan untuk 
dipahami 
Aspek penilaian meliputi : (1) teks, gambar, 
animasi dan audio sesuai konsep, (2) penempatan 
judul, subjudul, ilustrasi tidak mengganggu fokus 
siswa, (3) menggunakan bahasa yang komunikatif, 
(4) tampilan media baik gambar dan animasi dapat 
menarik minat pengguna, (5) media mengandung 
unsur edutainment 
4 Bila 5-4 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
 
3 Bila 3 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Bila 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelejaran 
1 Bila kurang dari 2 aspek 


















11 Kesesuaian materi dalam 
media dengan Kompetensi 
Dasar (KD) dan Indikator  
Bila seluruh materi dalam media sesuai dengan KD 
dan Indikator dalam kurikulum 2013, dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
4 Jika seluruh materi dalam 
media sesuai dengan KD dan 
Indikator dalam kurikulum 
2013, dantujuan pembelajaran 
No Indikator Deskripsi Angket Nilai Penjabaran 
   3 Jika 75% materi dalam media 
sesuai dengan KD dan Indikator 
dalam kurikulum 2013 dan 
tujuan pembelajaran 
2 Jika 50%  materi dalam media 
sesuai dengan KD dan Indikator 
dalam kurikulum 2013dan 
tujuan pembelajaran 
1 Jika kurang 50%materi dalam 
media sesuai dengan KD dan 
Indikator dalam kurikulum 
2013 dan  tujuan pembelajaran 
12 Penjabaran materi Aspek penilaian penjabaran materi meliputi : bila 
materi yang disajikan/dijabarkan jelas, tepat, tidak 
rancu, dan tidak bias 
4 Bila materi ang 
disajikan/dijabarkan baik (jelas, 
tepat, tidak rancu dan tidak 
bias) 
 
3 Bila materi yang disajikan 
cukup baik (jelas, tepat, tidak 
rancu dan bias) 

















baik (jelas, tidak tepat, rancu 
dan bias) 
1 Bila materi yang 
disajikan/dijabarkan tidak baik 
(tidak jelas, tidak tepat, rancu 
dan bias) 
No Indikator Deskripsi Angket Nilai Penjabaran 
KEBAHASAAN 
13 Penggunaan bahasa mudah 
dipahami 
Aspek penggunaan bahasa mudah dipahami adalah 
: (1) bila bahasa yang digunakan baku, (2) 
komunikatif, (3) jelas  
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika semua aspek tidak  
terpenuhi dalam media 
pembelajaran 
14 Ketepatan tata bahasa Aspek ketepatan tata bahasa adalah : (1) 
penggunaan bahasa pada media pembelajaran tepat 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda bagi 
pengguna, (2) tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, (3) kalimat 
yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran 
4 Jika semua aspek terpenuhi 
dalam media pembelajaran 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam 
media pembelajaran 
1 Jika  aspek tidak terpenuhi 



















LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
(Respon Siswa) 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
B. Petunjuk Penggunaan Angket 
1. Sebelum mengisi angket di bawahini, terlebih dahulu perhatikan media 
animasi berbasis chemo-edutainment yang diperlihatkan oleh peneliti. 
2. Pilih salah satu jawaban yang anda rasa paling tepat dengan memberikan 
tanda (X)!  
C. Angket Isian 
1. Apakah anda senang belajar kimia menggunakan media animasi? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
senang 
Kurang senang Senang Sangat senang 
 
2. Apakah media mudah dioperasikan/digunakan? 
1 2 3 4 
Sangat tidak 
mudah 
Tidak mudah Mudah Sangat mudah 
 
3. Apakah petunjuk penggunaan media ini jelas? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
jelas 






4. Apakah desain tampilan media menarik?  
1 2 3 4 
Sangat kurang 
menarik 
Kurang menarik Menarik Sangat menarik 
 
5. Apakah gambar dan animasi yang digunakan dalam media menarik? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
menarik 
Kurang menarik Menarik Sangat 
menarik 
 
6. Apakah warna dan background yang digunakan dalam media ini sesuai? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
sesuai 
Kurang sesuai Sesuai Sangat sesuai 
 
7. Apakah penyajian materi sistem periodik unsur berbasis chemo-
edutainment mudah dipahami? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
paham 
Kurang paham Paham  Sangat paham 
 
8. Apakah media animasi berbasis chemo-edutainment ini bermanfaat dalam 
pembelajaran? 








9. Apakah dengan bantuan media ini belajar tentang sistem periodik menjadi 
lebih mudah? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
mudah 





10. Apakah belajar dengan bantuan media ini anda lebih bersemangat untuk 
belajar? 








11. Apakah dengan menggunakan media ini, anda dapat memahami materi? 
1 2 3 4 
Sangat kurang 
paham 
Kurang paham Paham Sangat paham 
 








Responden : Zaki Dayatul Akbar, S.Pd 
Tempat : Ruang Majelis Guru SMA Cendana Pekanbaru 
Waktu  : Kamis, 20 Desember 2018. Pukul 9.30 WIB 
 
1. Bagaimana kondisi siswa pada saat kegiatan pembelajaran kimia berlangsung 
di kelas? 
Jawaban: Khususnya peserta didik jurusan IPA dalam pembelajaran 
kimia para siswa lebih aktif pada materi yang lebih banyak hitungan dan 
praktek di laboratorium dibandingkan dengan materi yang banyak teori. 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam menyampaikan 
materi pembelajaran? 
Jawaban: Kendala yang dihadapi ialah dalam hal media pembelajaran 
yang menarik. Namun untuk pembuatan media itu sendiri membutuhkan 
waktu dan kreativitas, sehingga guru mata pelajaran mengalami 
kesulitan dalam hal itu. 
3. Metode pembelajaran apa yang sering Bapak/Ibu gunakan? 
Jawaban: Metode yang sering digunakan adalah Presentasi, diskusi dan 
ceramah. Sedangkan untuk media lebih sering menggunakan buku paket, 
molimot dan praktikum di laboratorium. 
4. Apakah dalam proses pembelajaran kimia digunakan media sebagai 
pendukung pembelajaran? Khususnya Sistem Periodik Unsur? 
Jawaban: Dalam proses pembelajaran materi sistem periodik unsur, 
biasanya media yang digunakan hanya buku paket saja. Karena materi 
ini lebih banyak teori dan pemahaman jadi belum ada media 
pembelajaran khusus materi ini yang saya gunakan. 
5. Apakah siswa memiliki ketertarikan lebih ketika Bapak/Ibu menyajikan materi 
pembelajran dengan menggunakan media? 
Jawaban: Iya. Siswa lebih tertarik menggunakan media dalam proses 
pembelajaran. 
6. Pernahkah siswa mengeluh tentang penerapan media pembelajaran yang 
diterapkan? 
Jawaban: Alhamdulillah tidak. 
7. Bagaimana prestasi siswa setelah menerapkan model atau media? 
Jawaban: Prestasi siswa meningkat dilihat dari kemampuan mereka 
menerapkannya jika ada perlombaan olimpiade kimia se-Riau. Dalam 
proses pembelajaran, dapat dilihat dari keaktifan merespon 

































Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 


















Distribusi Skor Uji Validitas Media Animasi Berbasis Chemo-Edutainment 
Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
Ahli Media 
Aspek Indikator Skor Persentase (%) 
Tampilan Visual 
dan Audio 
1. Kejelasan petunjuk 
penggunaan  
4 100% 
2. Keseuaian huruf dan 
ukuran teks 
3 75% 
3. Penggunaan warna 4 100% 
4. Kesesuaian background 3 75% 
5. Penggunaan audio 4 100% 
6. Media bergerak (animasi) 4 100% 
7. Layout interactive 3 75% 
8. Desain dan tata letak 
navigasi 
3 75% 
9. Sederhana dan menarik 4 100% 
Rekayasa 
Perangkat Lunak 
10. Maintanable 4 100% 
11. Usabilitas 4 100% 
Skor total 40 1000 





Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Validitas Media Animasi Berbasis 
Chemo-Edutainment Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
Ahli Media 
 
A. Aspek Tampilan Visual dan Audio 








1 4 4 
Kesesuaian  huruf dan ukuran 
teks 
2 3 4 
Penggunaan warna 3 4 4 
Penggunaan background 4 3 4 
Penggunaan audio 5 4 4 
Media bergerak (animasi) 6 4 4 
Layout interactive 7 3 4 
Desain dan tata letak navigasi 8 3 4 
Sederhana dan menarik 9 4 4 
Total  32 36 
 
                     
                          
                   
        
                     
  
  
        
  Persentase Tingkat Kevalidan = 88,88% (Sangat Valid) 
 
B. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 






Maintanable 10 4 4 
Usabilitas 11 4 4 
Total  8 8 
 
                     
                          
                   




                     
 
 
        








Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya media animasi berbasis chemo-
edutainment, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap media animasi yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang 
telah disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang media animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya media tersebut untuk digunakan pada pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media ini. Atas perhatian 



















Distribusi Skor Uji Validitas Media Animasi Berbasis Chemo-Edutainment 
Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
Ahli Materi 
Aspek Indikator Skor Persentase (%) 
Kelayakan 
Penyajian 
1. Penyajian isi materi 4 100% 
2. Pembangkit motivasi 
belajar 
3 75% 
Kelayakan Isi 3. Kesesuaian materi 
dnegan KD dan indikator 
4 100% 
4. Materi yang disajikan 
meliputi keakuratan 
fakta, konsep dan prinsip 
3 75% 
5. Gambar/animasi sesuai 
materi 
4 100% 
Kebahasaan  6. Penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami 
4 100% 
7. Ketepatan tata bahasa 4 100% 
Skor total 26 650 





Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Validitas Media Animasi Berbasis 
Chemo-Edutainment Pada Materi Sistem Periodik Unsur 
Ahli Materi 
 
A. Aspek Kelayakan Penyajian 






Penyajian isi materi 1 4 4 
Pembangkit motivasi belajar 2 3 4 
Total  7 8 
 
                     
                          
                   
        
                     
 
 
        
  Persentase Tingkat Kevalidan = 87,5% (Sangat Valid) 
 
B. Aspek Kelayakan Isi 






Kesesuaian materi dengan KD 
dan indikator 
3 4 4 
Materi yang disajikan meliputi 
keakuratan fakta, konsep dan 
prinsip 
4 3 4 
Gambar/animasi sesuai materi 5 4 4 
Total  11 12 
 
                     
                          
                   
        
                     
  
  
        





C. Aspek Kebahasaan 






Penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami 
6 4 4 
Ketepatan tata bahasa 7 4 4 
Total  8 8 
 
                     
                          
                   
        
                     
 
 
        


















































































































Distribusi Skor Uji Praktikalitas Media Animasi Berbasis Chemo-
Edutainment Pada Materi Sistem Periodik Unsur oleh Guru 












3 4 7 87,5% 
2. Penggunaan 
warna 
4 4 8 100% 
3. Media bergerak 
(animasi) 
4 4 8 100% 
4. Komunikatif  4 4 8 100% 
5. Sederhana dan 
menarik 




6. Maintanable 4 4 8 100% 
7. Usabilitas 4 4 8 100% 
Kelayakan 
Penyajian 
8. Penyajian isi 
materi 
4 4 8 100% 
9. Pembangkit 
motivasi belajar 
4 4 8 100% 
10. Kemudahan 
dipahami 





KD dan indikator 
3 4 7 87,5% 
12. Penjabaran 
materi 
4 3 7 87,5% 
Kebahasaan  13. Penggunaan 
bahasa yang 
mudah dipahami 
4 4 8 100% 
14. Ketepatan tata 
bahasa 
4 4 8 100% 
Skor total 54 55 109 1362,5 





Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Media Animasi Berbasis 
Chemo-Edutainment Pada Materi Sistem Periodik Unsur oleh Guru 
 
A. Aspek Tampilan Visual dan Audio 
Indikator No. Uraian 
Aspek 





Val 1 Val 2 
Kejelasan petunjuk 
penggunaan 
1 3 4 7 8 
Penggunaan warna 2 4 4 8 8 
Media bergerak 
(animasi) 
3 4 4 8 8 
Komunikatif  4 4 4 8 8 
Sederhana dan 
menarik 
5 4 4 8 8 
Total  39 40 
 
                     
                          
                   
        
                     
  
  
        
 Persentase Tingkat Kevalidan = 97,5% (Sangat Valid) 
 
B. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
Indikator No. Uraian 
Aspek 





Val 1 Val 2 
Maintanable  6 4 4 8 8 
Kompatibilitas 7 4 4 8 8 
Total  16 16 
 
                     
                          
                   




                     
  
  
        
 Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Valid)  
 
C. Aspek Kelayakan Penyajian 
Indikator No. Uraian 
Aspek 





Val 1 Val 2 
Penyajian isi 
materi 
8 4 4 8 8 
Pembangkit 
motivasi belajar 
9 4 4 8 8 
Kemudahan 
dipahami 
10 4 4 8 8 
Total  16 16 
 
                     
                          
                   
        
                     
  
  
        
  Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Valid) 
 
D. Aspek Kelayakan Isi 
Indikator No. Uraian 
Aspek 





Val 1 Val 2 
Kesesuaian materi 
dengan KD dan 
indikator 
11 3 4 7 8 
Penjabaran materi 12 4 3 7 8 
Total  14 16 
 
                     
                          
                   




                     
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 87,5% (Sangat Valid) 
 
E. Aspek Kebahasaan 
Indikator No. Uraian 
Aspek 









13 4 4 8 8 
Ketepatan tata 
bahasa 
14 4 4 8 8 
Total  16 16 
 
                     
                          
                   
        
                     
  
  
        















































































































































































































Distribusi Skor Uji Praktikalitas Media Animasi Berbasis Chemo-Edutainment  
Pada Materi Sistem Periodik Unsur oleh Peserta Didik 
No Item Pertanyaan Respon Jumlah 
Skor 
Persentase 
(%) S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 





4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 90% 
2 Apakah media mudah 
dioperasikan/digunakan? 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95% 
3 Apakah petunjuk 
penggunaan media ini 
jelas? 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% 
4 Apakah desain tampilan 
media menarik? 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% 
5 Apakah gambar dan 
animasi yang digunakan 
dalam media menarik? 
 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 95% 
6 Apakah warna dan 
background yang 




















No Item Pertanyaan Respon Jumlah 
Skor 
Persentase 
(%) S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
7 Apakah penyajian materi 




4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95% 





4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 97,5% 
9 Apakah dnegan bantuan 
media ini belajar tentang 
sistem periodik unsur 
menjadi lebih mudah? 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37 92,5% 
10 Apakah belajar dengan 
bantuan media ini anda 
lebih bersemangat untuk 
belajar? 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 82,5% 
11 Apakah dengan 
menggunakan media ini, 
anda dapat memahami 
materi 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 82,5% 
Total 42 40 40 43 43 38 40 42 36 43 





































Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Media Animasi Berbasis 
Chemo-Edutainment Pada Materi Sistem Periodik Unsur  
Oleh Peserta Didik 
 
1. Media animasi berbasis chemo-edutainment mampu menciptakan suasana 
menyenagkan ketika belajar kimia 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            




         
   = 90 % (Sangat Praktis) 
 
2. Media  mudah dioperasikan atau digunakan oleh peserta didik 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 95 % (Sangat Praktis) 
 
3. Petunjuk penggunaan media jelas 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 100 % (Sangat Praktis) 
 
4. Media mempunyai desain tampilan yang menarik 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         




5. Gambar dan animasi yang digunakan di dalam media menarik 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 95 % (Sangat Praktis) 
 
6. Warna dan background pada media animasi berbasis chemo-edutainment  
sudah sesuai 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 87,5 % (Sangat Praktis) 
 
7. Penyajian materi sistem periodik unsur dalam media animasi berbasis chemo-
edutainment mudah dipahami 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 95 % (Sangat Praktis) 
 
8. Media animasi berbasis chemo-edutainment bermanfaat dalam pembelajaran 
kimia 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         





9. Pembelajaran pada materi sistem periodik menjadi mudah dipahami dengan 
bantuan media animasi berbasis chemo-edutainment 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 92,5 % (Sangat Praktis) 
 
10. Belajar menjadi lebih bersemangat dengan bantuan media animasi berbasis 
chemo-edutainment 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         
   = 82,5 % (Sangat Praktis) 
 
11. Media mampu membantu pesertad didik memahami materi 
Persentase Kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
   = 
  
  
         




DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU KIMIA DAN PESERTA DIDIK 
No Nama Validator dan 
Guru Kimia 
Jabatan Keterangan 
1. Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si Dosen Pendidikan Kimia 
UIN Suska Riau 
Validator 
Instrumen 
2. Neti Afrianis, M.Pd Dosen Pendidikan Kimia 
UIN Suska Riau 
Validator 
Media 
3. Lisa Utami, S.Pd., M.Si Dosen Pendidikan Kimia 
UIN Suska Riau 
Validator 
Materi 









No Nama Peserta Didik Keterangan 
1. Nayyara Noor Fazila Peserta Didik 1 
2. Luthfi Hakim Peserta Didik 2 
3. Tasya Avistania Peserta Didik 3 
4. Ananda Tyrone Toev Peserta Didik 4 
5. Muhammad Fadhli H. Peserta Didik 5 
6. Shavira Magdhaleni Peserta Didik 6 
7. Syifa Armelia Putri Peserta Didik 7 
8. Najwa Hassanah Peserta Didik 8 
9. Alifa Putri Salsabila Peserta Didik 9 








Foto saat guru melakukan uji praktikalitas media animasi berbasis chemo-
edutainment pada materi sistem periodik unsur di ruang kelas kimia SMA 
Cendana Pekanbaru 
  
Foto saat peserta didik melakukan uji praktikalitas media aniamsi 
berbasis chemo-edutainment pada materi sistem periodik unsur di ruang 








Rancangan Media Animasi Berbasis Chemo-Edutainment 
Pada Materi Sistem Periodik Unsur 














Halaman awal  (First 
page): 




2. Tombol click to 
start 















Bagian awal media: 
1. Petunjuk 
Penggunaan 




3. Profil; yang terdiri 
dari: 
 Pembimbing 
 Peneliti  
4. Tombol navigasi 
back. 





































































4. Tombol voice on 
5. Tombol voice off 
 





















STORYBOARD MEDIA ANIMASI BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT 
PADA MATERI SISTEM PERIODIK UNSUR 






Tampilan yang akan 
muncul ketika 


















2. Kurikulum : 
teridiri dari KD 
dan Indikator 















Tampilan yang akan 
muncul setelah 
tombol next pada 
menu profil diklik. 
Halaman ini terdiri 
dari materi (table 
periodik dan sifat 













Halaman ini akan 
muncul jika icon 
dengan keterangan 
“tabel periodik” 
pada menu utama 
(lihta No. 3) diklik. 
 
Berisi unsur lengkap 




informasi jika icon 









yang akan muncul 










Halaman ini akan 
mucul ketika icon 
berbentuk buku pada 
halaman menu 
utama (lihat No. 3) 
diklik. 
 
Pada halaman ini 
terdapat video berisi 
penjelasan masing-
masing sifat periodik 










Video akan tampil 
jika tombol navigasi 





 atom” diklik. 
 











Video akan tampil 
jika tombol navigasi 













Video akan tampil 
jika tombol navigasi 














Video akan tampil 
jika tombol navigasi 












tabel periodik. Video 
ini berupa lagu 
dengan lirik nama-
nama unsur dalam 
sistem periodik. 
12  Kuis Halaman ini akan 
muncul jika icon 
dengan keterangan 
kuis pada halam 











Soal 1 Halaman ini akan 
muncul setelah klik 
tombol “mulai” pada 
tampilan awal kuis 
(lihat No. 12). 
 
Berisi soal cerita 




pada kolom yang 













muncul jika jawaban 
yang diinput pada 
kolom jawaban 
adalah benar. 
Jika jawaban benar 
peserta didik dapat 
melanjutkan kuis ke 
soal berikutnya 
dengan mengklik 
icon panah dengan 
keterangan “lanjut” 
pada layar. 
15  Jawaban 
salah 
Jika peserta didik 
salah menjawab kuis 
maka akan muncul 
tampilan seperti 
gambar.  






didik salah, maka 
peserta didik tidak 











Tampilan ini akan 
muncul jika peserta 
didik selesai 
mengerjakan semua 
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